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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf

Arab 

NamaHuruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha(dengan titik di 

bawah) 

 Kha H Kadan ha خ

 Dal D De د

 ̇  al̇  ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdanya ش

 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .‘. Komaterbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

Fatḥah A A 
 

Kasrah I I 

 Dommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  Fatḥahdanya Ai a dani ي 

 Fatḥahdanwau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

HarkatdanHuru

f 
Nama 

HurufdanTand

a 
Nama 

....ْا...َ..ى... ََ  
Fatḥahdanalifatauy

a 
 ̅ 

a 

dangarisata

s 

..ى...  َ  Kasrahdanya   
Idangaris di 

bawah 

.... وَْ   Dommahdanwau  ̅ u dan garis 
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di atas 

 

3. TaMarbutah 

Transliterasiuntuk ta marbutah ada dua: 

a. Tamarbutahhidup, yaituTamarbutah yang hidupataumendapatharkatfatḥah, 

kasrah, danḍommah, transliterasinyaadalah /t/. 

b. Tamarbutahmati, yaituTamarbutah yang matiataumendapatharkatsukun, 

transliterasinyaadalah /h/. 

Kalaupadasuatu kata yang akhirkatanya tamarbutahdiikutioleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, sertabacaankedua kata ituterpisahmaka 

Tamarbutahituditransliterasikandengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddahatautasydid yang dalam sistem 

tulisanArabdilambangkandengansebuahtanda, 

tandasyaddahatautandatasydid.Dalamtransliterasiini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf  yang diberi 

tanda syaddahitu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
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/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim ,maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut biasa 

dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. HurufKapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain  sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin,Cetakan  Kelima,Jakarta: Proyek Pengkajiandan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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ABSTRAK 

 

Nama       : Willia Ulpah 

Nim       : 15 402 00138 

Judul Skripsi      : Analisis Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan      

Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara 

 

Latar belakanng penelitian ini adalah dimana fenomena pertumbuhan 

ekonomi, infrastruktur jalan dan listrik yang terjadi di provinsi sumatera utara di 4 

kota/kabupaten yang ada di provinsi sumatera utara yaitu, kota Medan, Binjai 

Padangsidimpuan dan kabupaten Nias mengala fluktuasi.  

Simon Kaznet menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di suatu negara 

atau wilayah dipengaruhi oleh akumulasi modal, sumber daya alam, sumber daya 

manusia baik  jumlah maupun tingkat kualitas penduduknya kemajuan teknologi 

dan akses terhadap Informasi, keinginan untuk beroperasi serta mengembangkan 

diri budaya kerja. Infrastruktur jalan adalah lokomotif dan salah satu prasarana 

transportasi darat guna menggerakkan pembangunan ekonomi baik di wilayah 

perkotaan maupun wilayah pedesaan ynag dapat menciptakan lapangan kerja yang 

menyerap jutaan tenaga kerja demi meningkatkan petumbuhan ekonomi. 

Ketnagalistrikan adalah segalah sesuatu yang menyangkut dengan pembangkit 

tenaga istrik, transmisi tenaga listrik, distribusi tenaga listrik, gardu induk dan 

sarana pendukung lainyna yang digunakan guna untuk mendukung peningkatan 

ekonomi. 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh 

infrastruktur jalan dan listrik terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Utara. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

data panel dengan selang waktu tahun 2008 sampai dengan 2017, di 4 

Kota/Kabupatenyaitu Kota Medan, Binjai, Padangsidimpuan dan Kabupaten Nias, 

dengan 40 sampel, sedangkan sumber data yang digunakan yaitu sumber data 

sekunder dengan menggunakan teknik purposive sampling, yang diperoleh dari 

BPS Provinsi Sumatera Utara dan katalog Provinsi Sumatera Utara dalam angka. 

Dengan uji data menggunakan program Aplikasi Eviews 9.  

Adapun hasil penelitian dari infrastruktur jalan berdasarkan uji t diperoleh 

thitung  sebesar 0,496854 < dari  nilai ttabel sebesar 1,68709, maka dapat diartikan 

bahwa infrastruktur jalan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, sedangkan infrastruktur listrik dari hasil uji t diperoleh thitung sebesar 

7.288822> dari nilai ttabel sebesar 1,68709, maka Infrastruktur listrik berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemudian berdasarkan hasil uji F 

diketahui bahwa seluruh variable infrastruktur jalan dan listrik berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi, hal ini dapat dilihat dari nilai uji F dimana Fhitung 

sebesar 27,61884 nilai ini lebih besar dari nilai Ftabel sebesar  3,25 yaitu 

27,61884> 3,25, bahwa infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Infrastruktur Jalan, 

Infrastruktur Listrik 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang digunakan untuk  

mengukur keberhasilan  pembangunan di suatu negara atau daerah. 

Pertumbuhan ekonomi diharapkan bisa menjadi  indikator yang mampu 

mengetahui hasil pembangunan yang sudah diadakan dan memastikan arah 

pembangunan di masa yang akan datang.  

mengutip dari Farah Salsabilah Muchtar, Atih Rochaeti, dan Aan Julia 

dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Infrastruktur Ekonomi Teradap 

Pertumbuhan Ekonomi Regional Jawa Barat Periode 2010-2015” bahwa Simon 

Kuznets menyatakan  pertumbuhan ekonomi di suatu negara atau wilayah 

dipengaruhi oleh akumulasi modal, sumber daya alam, sumber daya 

manusia baik  jumlah maupun tingkat kualitas penduduknya kemajuan 

teknologi dan akses terhadap Informasi, keinginan untuk beroperasi serta 

mengembangkan diri budaya kerja.
1
 

Keberadaan pembangunan  infrastruktur di suatu wilayah atau daerah 

adalah sebagai roda penggerak bagi pertumbuhan ekonomi, karena 

infrastruktur itu sendiri adalah prasyarat bagi sektor-sektor  yang ada untuk 

berkembang, selain itu juga infrastruktur adalah sarana pencipta hubungan 

yang satu dengan yang lainnya. 
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Infrastruktur itu sendiri dapat dipilah menjadi tiga bagian besar 

sebagai berikut: pertama, Infrastruktur keras fisik (physical 

hardinfrastructure) yang meliputi jalan raya, rel kereta api, bandara, 

dermaga dan pelabuhan, bendungan dan saluran irigasi dan sebagainya. 

Kedua, Infrastruktur keras non fisik (nonphysical hard infrastructure) yang 

berkaitan dengan fungsi utilitas umum seperti ketersediaan air bersih 

instalasi pengolahan air dan jaringan pipa penyaluran: pasokan listrik: 

jaringan telekomunikasi (telepon internet) dan pasokan energy mulai dari 

minyak bumi, biodiesel, dan gas. Ketiga, infrastruktur lunak (soft 

infrastructure) atau yang bisa pula disebut kerangka instutional 

(kelembagaan) yang meliputi berbagai nilai (termasuk etos kerja), norma 

(khususnya yang telah dikembangkan dan dikodefikasikan menjadi 

peraturan hukum dan perundang-undangan), serta kualitas pelayanan umum 

yang disediakan oleh berbagai pihak terkait khususnya pemerintah.
2
 

Kondisi pembangunan infrastruktur yang dilakukan di Indonesia 

masih kurang dari kata layak, seperti dari laoporan yang diberitahukan 

oleh  Daya Saing Global 2015-2016, disusun oleh Economic Forum (WEF), 

memberitahukan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke 62 dari 140 

negara terkait dengan pembangunan infrasrtukturnya. 

Hal ini terbukti ketika terjadinya krisis ekonomi yang melanda di 

Indonesia pada tahun 1998 hingga akhir 1990an pembangunan ekonomi 

yang terjadi di Indonesia tidak sejalan dengan laju pertumbuhan ekonomi 
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yang kuat, ketika pemulihan dari krisis ekonomi yang melanda Asia 

ditengah-tengah terjadinya komoditas booming yang menguntungkan bagi 

negara Indonesia pada tahun 2000an. Namun Karena kurangnya 

pembangunan infrastruktur, akhirnya pertumbuhan ekonomi Indonesia 

gagal mencapai potensi penuhnya. 

Selain itu kondisi infrastruktur khususnya di 4 Kota/Kabupaten di 

Provinsi Sumatera Utara yaitu Kota Medan, Binjai, Padangsidimpuan dan 

Kabupaten Nias benar-benar memprihatinkan, contoh paling nyata yang 

dapat kita lihat sehari-hari yang begitu terbatas dan sama sekali tidak 

memadai adalah jalan raya. Kita sebagai pengguna jalan raya pasti 

mengetahui dan merasakan sendiri betapa lebar dan luas jalan raya di 

berbagai kota kian sempit dan sesak. 

Secara absolut panjang jalan dan kualitas (pengaspalan) selalu 

bertambah dari tahun ke tahun,hanya saja peningkatan tersebut tidak 

memadai untuk mendukung kegiatan ekonomi. 

Dalam kalimat lain, peningkatan kualitas dan kuantitas jalan raya 

mengikuti deret hitung, sementara kebutuhannya meningkat dalam deret 

ukur. Ketika ketimpangan antara ketersediaan kebutuhan jalan raya kian 

hari kian timpang,akibatnya jelas akan berdampak pada pertumbuan 

ekonomi, dimana kendraan pegangkut yang seharusnya dapat mengangkut 

keluaran (output) perusahaan dengan waktu yang cepat namun karena 

keadaan infrastruktur jalan yang kurang memadai akhirnya akan memakan 

waktu yang lama. 



Sesuai dengan teori infrastruktur yang menyatakan bahwa 

Infrastruktur adalah seluruh jenis modal yang bukan dimiliki oleh 

perusahaan bisnis perorangan yang membuat produksi perusahaan menjadi 

lebih efisien.
3
Data infrastruktur jalan di Provinsi Sumatera Utara  dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel I.1 

Kondisi Jalan Dalam Keadaan Baik Tahun 2008-2017 

(Panjang Jalan/km) 

 

Sumber: KatalogProvinsi Sumatera Utara Dalam Angka 2008-2017 Data Diolah 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa kondisi jalan dalam 

keadaan baik di 4 Kota/Kabupaten Provinsi Sumatera Utara dari tahun 

2008-2017selalu mengalami fluktuasi, kondisi jalan dalam keadaan baik 

tertinggi dari 4 Kota/Kabupaten di atas yaitu Kota Medan pada tahun 

2010-2011 sebesar 2 980,20 km, sedangkan kondisi jalan dalam keadaan 

baik terrendah yaitu Kota Binjai pada tahun 2016-2017 sebesar 4,61 km. 

Panjang jalan di hampir semua kota besar dan menengah di 

Indonesia, khususnya bagi kota-kota di Provinsi Sumatera Utara, sudah 

sejak lama tidak mampu menampung lonjakan semua kendaraan. 
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53,92

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

8,10 8,10

283,600 23,600 45,010 57,940 57,94 201,56 201,56 201,56

4,61 4,61

109,930 155,730

181,61 181,61

2 980,20 2 980,20 2 832,54 2 802,54 2 802,54 2 802,54

53,92

Medan

Binjai

Padangsidimpuan 

Nias

2 548,89 2 085,31

Kabupaten/Kota

Tahun

2016 2017

155,730 155,730 61,00 61,00 61,00 61,00

22,90 22,09

263,561 265,100 265,100 239,612 239,61 181,61



Akibatnya kemacetanpun menjadi pengalaman harian yang bukan cuma 

membuat penat dan jengkel, namun juga menimbulkan kerugian ekonomi 

luar biasa. Infrastruktur seperti panjang jalan merupakan salah satu 

prasarana penting dalam pengembangan perekonomian dan kesejahteraan 

masyarakat di suatu wilayah yang diharapkan mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

Ketersediaan infrastruktur lainnya seperti listrik juga mampu 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat suatu wilayah. 

Infrastruktur  listrik dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak 

langsung untuk meningkatkan produksi rumah tangga maupun industri 

agar dapat memaksimalkan output yang dihasilkan.  

Mengutip dari Amalia, bahwa energi listrik merupakan energi yang 

sangat diperlukan sebagai salah satu pendukung produksi dan untuk 

kehidupan sehari-hari, semakin majunya suatu wilayah, kebutuhan akan 

listrik menjadi tuntunan primer yang harus dipenuhi, tidak hanya untuk 

rumah tangga namun juga untuk kegiatan ekonomi terutama industri.
4
 

 

 

 

Tabel I.2 

Energy Listrik Yang Terjual Tahun 2008-2017 (gwh) 
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Sumber: KatalogProvinsi Sumatera Utara Dalam Angka 2008-2017Data Diolah 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas bahwa untuk data energi listrik 

berdasarkan jenis pelanggan di 4 Kota /Kabupaten Sumatera Utara 

diperoleh hasil bahwa  Kota Medan mengalami peningkatan dari tahun ke-

tahun, namun dua Kota dan satu Kabupaten lainnya mengalami fluktuasi, 

terlihat pada tabel di atas bahwa Kota Binjai mengalami fluktuasi pada 

tahun 2015 sebesar 1213,37 gwh. sedangkan Kota Padangsidimpuan 

mengalami fluktuasi pada tahun 2013 sebesar 264,83 gwh beda halnya 

dengan Kabupaten Nias yang mengalami fluktuasi didua tahun yang 

berbeda dimana pada tahun 2013 sebesar 73,55 gwh  dan 2016 sebesar 

98,09 gwh. 

Kebutuhan akan listrik sangat diperlukan dalam rumah tangga 

maupun industri yang memudahkan proses pengeluaran output. Oleh 

sebab itu perlu adanya peningkatan ataupun kebijakan pemerintah dalam 

membenahi infrastruktur listrik. 

Tujuan utama dari pembangunan ekonomi di suatu negara adalah 

untuk meningkatkan pendapatan perkapita. Pendapatan perkapita menjadi 

indikator dari sukses tidaknya suatu negara. 

371,78

25,72 37,02 52,41 72,34 85,48 73,55 87,84 100,8 98,09

118,87 192,27 208,41 242,67 267,14 264,83 281,19 306,59 323,35

114,90

2016

3 827,52

413,95 824,80 905,12 1 008,83 1 047,80 1 061,01 3 427,16 1 213,37 1 292,60 1 366,02

Kabupaten/Kota

Medan

Binjai

Padangsidimpuan 

Nias

Tahun

2008 2009 2010 2017

1 187,62 2 728,41 2 974,76 3 115,76 3 354,49 3 386,47 3 427,16 3 473,77 3 653,60

2011 2012 2013 2014 2015



Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan tentu akan berbanding 

lurus dengan naiknya devisa negara yang berimbas pada pendapatan 

perkapita Indonesia, diikuti dengan pemberantasan kemiskinan, 

penanggulangan ketimpangan pendapatan, penyediaan lapangan kerja, 

pendidikan yang lebih baik, peningkatan standar kesehatan dan nutrisi, 

perbaikan kondisi lingkungan hidup, dan pemerataan kesempatan, serta 

penyegaran kehidupan budaya. 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka 

panjang dengan perubahan ciri-ciri penting suatumasyarakat, yaitu 

perubahan baik dalam hal teknolgi, pola pikir masyarakat maupun 

kelembagaan.
5
Pembangunan ekonomi juga merupakan hal penting yang 

wajib diupayakan oleh semua daerah demi kepentingan bersama. Karena 

langkah tersebut merupakan cara yang ampuh untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.  

Oleh sebab itu pembangunan ekonomi dapat berhasil apabila 

dilakukan secara optimal dalam rangka mengembangkan dan memajukan 

perekonomian daerah yang lebih kuat. 

Pembangunan ekonomi nasional dilakukan untuk  meningkatkan 

taraf hidup guna mensejahterakan masyarakat serta melakukan pemerataan 

di antar daerah. Pembangunan ekonomi akan mengalami hambatan ketika 

ketimpangan pertumbuhan ekonomi terjadi antara satu daerah dengan 
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daerah lainnya di Indonesia dimana ketimpangan pertumbuhan ekonomi 

akan mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi nasional secara agregat, 

pembangunan ekonomi yang dilaksanakan di suatu negara akan 

mendukung pembangunan pada sektor-sektor lainnya hal ini akan 

menunjang taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. 

 Negara Indonesia yang masih merupakan  nega rayang tergolong 

sebagai negara sedang berkembang, lebih cenderung memilih strategi 

pembangunan ekonomi tidak seimbang pada awal proses 

pembangunannya. 

Pemilihan pembangunan strategi tidak seimbang tersebut tercermin 

dari kebijakan-kebijakan dalam proses pembangunan, seperti mendorong 

sektor industri menjadi sektor pemimpin (leading sektor), sehingga dapat 

mendorong pertumbuhan pada sektor lain. Selain itu dalam konteks 

ruang(spasial), dengan terbatasnya sumberdaya pembangunan maka 

pemerintah melakukan kebijakan pembangunan pada daerah-daerah 

tertentu sebagai pusat-pusat pertumbuhan.Undang-undang No. 32 tahun 

2004 tentang pemerintah daerah menetapkan bahwa pemerintah daerah 

memiliki hak, wewenang, dan kewajiban dalam mengatur dan mengurus 

sendiri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat.
6
 

Dengan demikianpemerintah disetiap daerah harus melaksanakan 

dan bertanggung jawab atas pemenuhan kebutuhan dalam 

penyelenggaraan pembangunan dan pelayanan masyarakat. 
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Kota medan, Binjai, Padangsidimpuan dan Kabupaten Nias adalah 

salah satu pemerintah otonom yang terus berupaya menggerakkan 

berbagai potensi ekonomi di wilayahnya. 

Hal ini dilakukan agar para pelaku ekonomi dapat berperan aktif 

serta berpartisipasi untuk menggerakkan perekonomian masing-masing 

daerahnya sehingga mampu memberikan kontribusi bagi pertumbuhan 

ekonomi di daerah masing-masing. Kontribusi di berbagai sektor ekonomi 

dapat dilihat pada tabel PDRB di 4 Kota/Kabupaten Provinsi Sumatera 

Utara sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel I.3 

PDRB Provinsi Sumatera Utara Menurut Kota/Kabupaten 

Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2008-2017 (Milyar/Rupiah) 

 



Sumber: BPS Povinsi Sumatera Utara co. id Data Diolah 

Berdsarkan tabel 1.3 di atas dapat diproleh hasil bahwa Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) di 4 Kota/Kabupaten Sumatera Utara 

selalu mengalami peningkatan, namun Kabupaten Nias sempat mengalami 

fluktuasi pada tahun 2009-2011 hingga pada akhirnya mengalami 

peningkatan kembali pada tahun setelahnya.  

Kontribusi infrastruktur memiliki pengaruh yang cukup besar bagi 

PDRB di 4 Kota/Kabupaten dimana infrastruktur ekonomi mengalami 

peningkatan setiap tahunnya  pada sektor kontruksi. Meskipun demikian 

pembangunan infrastruktur di 4 Daerah tersebut harus terus dibenahi, salah 

satunya infrastruktur jalan yang belum memadai dimana tingkat volume 

kendaraan belum diimbangi dengan komitmen di daerah-daerah tersebut 

dalam menyediakan fasilitas public  yang layak bagi masyarakat 

khususnya bagi 4 daerah tersebut. 

Keberadaan pembangunan infrastruktur yang baik dan memenuhi  di 

suatu wilayah atau daerah adalah sebagai roda penggerak bagi 

pertumbuhan ekonomi, karena infrastruktur itu sendiri adalah prasyarat 

bagi sektor-sektor  yang ada untuk berkembang, selain itu juga infrastrktur 

adalah sarana pencipta hubungan yang satu dengan yang lainnya, karena 

2 325,0

3 830,32

1 855,08 478,51 510,79 545,56 1 776,05 1 888,76 1 992,05 2 108,04 2 214,15

835,92 884,66 935,45 992,13 2 952,72 3 120,26 3 27,83 3 454,24 3 636,87

2016

139 730,21

1 799,48 1 905,18 2 020,90 2 147,82 5 553,63 5 887,47 6 230,55 6 571,20 6 935,55 7 309,27

Kabupaten/Kota

Medan

Binjai

Padangsidimpuan 

Nias

Tahun

2008 2009 2010 2017

31 373,95 33 430,05 35 822,22 38 576,23105 162,00110 794,42117 497,62124 269,93132 062,82

2011 2012 2013 2014 2015



ketersedian infrastruktur yang baik akan merangsang pertumbuhan 

ekonomi. 

 Sesuai dengan hasil penelitian Farah Salsabilah dkk “Pengaruh 

Infrastruktur Ekonomi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Regional Jawa 

Barat Periode 2010-2015”, bahwa  variabel panjang jalan dalam kondisi 

baik dan variabel energy listrik berpengaruh signifikan terhadp 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Jawa Barat, selain itu juga dari 

hasil penelitian yang dilakukan Rindang Bangun Prasetyo “Pengaruh 

Infrastruktur Pada Pertumbuhan Ekonomi Wilayah di Indonesia”, 

menunjukkan bahwa infrastruktur jalan maupun listrik berpengaruh positif 

terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Maka peningkatan pertumbuhan ekonomi di 4 Kota/Kabupaten 

Sumatera Utara diharapkan mampu menciptakan investasi yang pada 

akhirnya akan mendorong pembangunan di berbagai sektor ekonomi.  

Salah satu diantaranya adalah pembangunan sarana infrastruktur dan 

prasarana fisik maupun dalam peningkatan produksi, maka hal tersebut 

akan menimbulkan dampak ekonomi baik dalam forward effect maupun 

backward effect dalam mendukung proses pembangunan ekonomi.
7
 

Mengingat bahwa Provinsi Sumatera Utara khususnya Kota Medan, 

Binjai, Padangsidimpuan dan Kabupaten Nias adalah salah satu Kota 

maupun Kabupaten terbesar di daerahnya dimana terdapat pusat 

pendidikan, wisata, kesehatan dan lain sebagainya.  
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Berdasarkan uraian di atas dan fenomena yang terjadi di provinsi 

Sumatera Utara maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul  “Analisis Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi identifikasi 

masalah ialah: 

1. Infrastruktur jalan di Provinsui Sumatera Utara pada kondisi jalan 

mengalami peningkatan dan penurunan selama periode 2008-2017. 

2. Infrastruktur listrik di Provinsi Sumatera Utara mengalami 

peningkatan dan penurunan selama periode 2008-2017. 

3. Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara mengalami 

peningkatan dan penurunan selama periode 2008-2017. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, supaya penelitian ini lebih fokus 

dan terarah serta karena keterbatasan waktu, dana dan ilmu yang dimiliki 

peneliti, maka penelitian ini dibatasi hanya membah analisis pengaruh 

infrastruktur terhadap petumbuhan ekonomi di 4 Kota/Kabupaten di 

Provinsi Sumatera Utara, yaitu: Kota Medan, Binjai, Padangsidimpuan 

dan Kabupaten Nias dimana terdapat dua variabel independen dan satu 

variabel dependen yaitu, variabel independen infastruktur jalan (X1), 



infrastuktur listik (X2) dan variabel dependen pertumbuhan ekonomi (Y) 

pada tahun 2008-2017. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi opersional variabel bertujuan untuk memudahkan 

pengukuran atau penilaian variabel-variabel yang diteliti, adapun variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu, dua variabel 

independen dan satu variabel dependen. 

Tabel I.4 

Definisi Operasional Variabel 

 

No. Variabel Defenisi Indikator Skala 

1. Pertumbuhan 

Ekonomi 

(Y) 

Pertambahan pendapatan 

masyarakat secara 

keseluruhan yang terjadi di 

suatu wilayah, 

pertambahan pendapatan 

tersebut adalah kenaikkan 

seluruh nilai tambah 

(value added) yang terjadi 

di wilayah tersebut. 

Pendapatan wilayah 

menggambarkan balas jasa 

bagi faktor-faktor produksi 

yang beroperasi di derah 

tersebut (Tanah, Modal, 

Tenaga kerja, dan 

Teknologi), hal ini berarti 

dapat menggambarkan 

kemakmuran daerah 

tersebut. 

1. Kenaikkan 

seluruh 

nilai 

tambah 

(value 

added)
 

2. Cross 

Domestik 

Produk 

(GDP)
 

Rasio 

2. Infrastruktur  

Jalan 

(X1) 

Infrastruktur 

pengangkutan berperan 

dalam merangsang 

pertumbuhan ekonomi 

karena ketersediaan jalan 

akan mempermudah 

pengeluran output 

sehingga proses produksi 

dan distribusi akan lebih 

Panjang 

Jalan  

Rasio 

 



efisien. 

3.  
Infrastruktur 

Listrik 

(X2) 
 

Kebutuhan akan listrik 

menjadi tuntutan primer 

yang harus dipenuhi, tidak 

hanya untuk rumah tangga 

namun juga untuk kegiatan 

ekonomi terutama industri.
 

Energi 

Listrik 

Rasio 

 

 

 

 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan masalah 

peneliti sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera Utara? 

2. Apakah terdapat pengaruh infrastruktur listrik  terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Sumatera Utara? 

3. Apakah terdapat pengaruh infrastruktur jalan, dan listrik terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di ProvinsiSumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur listrik terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur jalan dan listrik terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

G. Manfaat Penelitian 



Manfaat penelitian ini dapat ditujukan untuk beberapa pihak yang 

berkepintingan yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh gelar sarjana 

ekonomi, dan untuk menerapkan pengetahuan yang didapat selama 

proses perkuliahan. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan acuan 

bagi penelitian selanjutnya yang berminat untuk meneliti pengaruh 

infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan 

bahan masukan serta pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan pembangunan atau menyusun perencanaan 

pembangunan di Provinsi Sumatera Utara. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan sistematika pembahasan, guna untuk 

mempermudah penelitian dalam menyusun skripsi, maka peneliti 

mengklasifikasikan pada tiga bab yaitu: 

Bab Pertama, merupakan masalah yang terjadi yang meliputi: latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi 

operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. 



Latar belakang masalah yang menjelaskan variabel-variabel yang ada 

dalam penelitian. Menjelaskan pandangan variabel Y yaitu tentang 

pertumbuhan ekonomi yang menjadi tema sentral kehidupan ekonomi di 

suatu negara. Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi 

proses suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih 

baik selama periode tertentu, dan selanjutnya menjelaskan variabel-

variabel X, yaitu tentang Infrastruktur Jalan, dan Infrastruktur Listrik, di 

Provinsi Sumatra Utara. 

Identifikasi masalah yaitu berisi uraian-uraian yang mengantarkan 

kepada masalah dan menunjukkan adanya masalah yang menjadi objek 

penelitian serta pentingnya masalah tersebut diteliti dan dibahas dan 

peneliti menarik kesimpulan-kesimpulan yang menyebabkan masalah 

tersebut. 

Batasan masalah yaitu peneliti membahas ruang lingkup penelitian 

yang berkaitan dengan pembahas peneliti yaitu pada aspek masalah yang 

dianggap dominan dan urgen dan pada rumusan masalah yaitu penjabaran 

yang menjadi pertanyaan yang bersifat khusus mengenai penelitian. 

Definisi operasional variabel yaitu menjelaskan secara operasional 

tentang setiap variabel dan mengemukakan indikator-indikator dari 

variabel-variabel yang akan diteliti, pada tujuan penelitian yaitu jawaban 

atas rumusan masalah dibuat dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. 

Kegunaan penelitian memaparkan dan menjelaskan kegunaan yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Hal ini dapat dijelaskan dalam tiga bagian 



yakni manfaat bagi peneliti, manfaat bagi akademisi , dan manfaat bagi 

pemerintah  

Bab II dalam bab ini membahas tentang landasan teori yang meliputi: 

pengertian pertumbuhan ekonomi,  teori pertumbuhan klasik, teori 

pertumbuhan neo-klasik, teori ekonomi rostow, teori pertumbuhan 

ekonomi baru, pertumbuhan ekonomi dalam Islam, infrastruktur, 

infrastruktur dalam Islam, infrastruktur jalan, infrastruktur listrik dan 

hubungan infarastruktur jalan dan listrik terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian terdahulu yaitu memuat beberapa penelitian penelitian terdahulu 

dari orang lain yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Pada 

kerangka pikir yaitu memaparkan pemikiran peneliti tentang variabel atau 

masalah yang akan diteliti dan pada hipotesis yaitu jawaban sementara dari 

hasil kerangka teori, kemudian akan diuji kebenarannya melalui analisis 

data. 

Bab III, membahas tentang metode penelitian yang mencakup lokasi 

dan waktupenelitian, jenis penelitian populasi dan sampel, intrumen 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. Lokasi dan waktu peneliitian 

yaitu uraian yang menjelaskan tempat dilakukan penelitian dan rentang 

waktu pelaksanaan penelitian yang dimulai dari awal penulisan proposal 

hingga penulisan laporan penelitian terakhir dan jenis penelitian yaitu 

menjelaskan pendekatan yang dilakukan berupa penelitian kuantitatif. 

Bab IV, membahas tentanggambaran umum Provinsi Sumatera Utara 

yang mencakup kondisi letak dan kondisi alam, lokasi dan keadaan 



geografis, iklim dan visi misi Provinsi Sumatera Utara. Gambaran umum 

penelitian yaitu pertumbuhan ekonomi, infrastruktur jalan dan listrik, serta 

hasil estimasi yang menggunakan model estimasi data panel dengan 

menggunakan  uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik, 

meliputi analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas sedangkan uji hipetesis 

meliputi uji t (parsial), uji F (simultan) dan koefisien determinasi (R
2
). 

Bab V membahas mengenai kesimpulan dan saran mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan peneliti mulai dari awal penelitian hingga 

akhirnya memperoleh kesimpulan. 



BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori  

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Kuznets pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas 

dalam jangka panjang dari suatu Negara untuk menyediakan berbagai 

barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri 

terjadi karena adanya kemajuan atau penyesuaian-penyesuaian 

teknologi, kelembagaan dan idiologi terhadap berbagai tuntutan 

keadaan yang ada.
1
 

Pertumbuhan ekonomi juga dapat didefinisikan sebagai 

pertambahan pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di 

suatu wilayah, pertambahan pendapatan tersebut adalah kenaikkan 

seluruh nilai tambah (value added) yang terjadi di wilayah tersebut.
2
 

 Pendapatan wilayah menggambarkan balas jasa bagi faktor-faktor 

produksiyang beroperasi di derah tersebut (Tanah, Modal, Tenaga kerja, 

dan Teknologi), hal ini berarti dapat menggambarkan kemakmuran 

daerah tersebut.  

Kemakmuran suatu wilayah selain ditentukan oleh besarnya nilai 

tambah yang tercipta di wilayah tersebut juga ditentukan oleh seberapa 

                                                           
1
Ahmad Ma’rufdanlatri Wihastuti, “Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Determinan dan 

Prospeknya”, Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan Volume 9, No 1, April 2008: 44-55. hlm. 

46 
2
 Ade Ayu Winanda, “Analisi Pengaruh Infrastruktur Terhadap Prtumbuhan Ekonomi di 

Kota Bandaar Lampung” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung Bandar 

Lampung, 2016), hlm. 20. 



besar terjadi Transfer Payment, yaitu bagian pendapatan yang mengalir 

ke luar wilayah atau mendapat aliran dana dari luar wilayah. 

Pengertian pertumbuhan ekonomi memiliki tiga komponen. 

Pertama, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari 

meningkatnya secara terus-menerus persedian barang, kedua, teknologi 

maju merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang menentukan 

derajat pertumbuhan kemampuan dalam penyediaan aneka macam 

barang kepada penduduk, ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan 

efesien memerlukan adanya peneyesuaian dibidang kelembagaan dan 

idiologi sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan 

ummat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat. 

Suatu perekonomian dapat dikatakan mengalami peningkatan 

apabila tingkat pendapatan ekonomi wilayah yang telah dicapai 

semakin meningkat dari tahun ketahun. Dengan kata lain, 

perkembangan ekonomi di suatu wilayah semakin baik jika jumlah fisik 

barang dan jasa yang dihasilkan menjadi semakin besar setiap tahunnya. 

3
 

Pertumbuhan ekonomi merupakan unsur penting dalam 

pembangunan di suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

merupakan target utama dalam penyusunan rencana pembangunan 

nasional dan wilayah di suatu negara oleh karena itu banyak teori-teori 

yang dikemukakan oleh para ahli mengenai pertumbuhan ekonomi, 
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diantaranya adalah teori pertumbuhan klasik, teori pertumbuhan neo-

klasik, teori pertumbuhan baru, dan teori pertumbuhan rostow.
4
 

a) Teori Pertumbuhan Klasik 

Teori pertumbuhan klasik menurut Adam Smith dan David 

Ricardo ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi yaitu seagai berkut: 

1. Jumlah penduduk  

2. Persediaan barang-barang modal  

3. Luas tanah dan kekayaan alam  

4. Penerapan teknologi 

Dari keempat faktor tersebut para ahli ekonomi klasik menitik 

beratkan teeorinya pada pertambahan penduduk dalam 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan asumsi faktor luas 

tanah dan penerapan teknologi adalah tetap, berikut gambaran 

ekonomi klasik. 

1. Pertumbuhan ekonomi tergolong tinggi saat jumlah penduduk 

masih sedikit persidaan barang modal cukup banyak dan 

tersedianya bahan tanah yang masih luas. 

2. Sedangkan pertumbuhan ekonomi tergolong tidak berkembang 

saat produktifitas penduduk menurun karena berkurangnya 
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kapasitas produksi sehingga kemakmuran masyarakat dan 

frekwensi kegiatan ekonomipun ikut menurun.
5
 

b) Teori Pertumbuhan Neo-klasik 

 Menurut pertumbuhan neo-klasik (traditional classical growth 

model theory) pertumbuhan output selalu bersumber dari satu atau 

lebih dari tiga faktor kenaikan atau kuantitas dan kualitas tenaga 

kerja (melalui pertumbuhan jumlah penduduk dan peningkatan 

pendidikan), penambahan modal (melalui saving dan investasi,), 

tegnologi (melalui penerapan inovasi).
6
 

c) Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory) 

Teori ini memberikan kerangka teoritis untuk menganalisis 

pertumbuhan yang bersifat endogen, yaitu pertumbuhan GNP yang 

ditentukan oleh sistem yang mengatur proses produksi dan bukan 

oleh kekuatan-kekuatan di luar sistem.  

Teori pertumbuhan baru berusaha menjelaskan faktor-faktor 

yang menentukan besaran tingkat pertumbuhan GDP yang tidak 

dijelaskan (residu menurut Solow).
7
Kemajuan teknologi 

merupakan hal yang endogen, pertumbuhan merupakan bagian dari 

keputusan pelaku-pelaku ekonomi untuk berinvestasi dalam 

pengetahuan. Peran modal lebih besar dari sekedar bagian dari 
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pendapatan apabila modal yang tumbuh bukan hanya modal fisik 

saja tapi menyangkut modal manusia. 

Akumulasi modal merupakan sumber utama pertumbuhan 

ekonomi. Definisi modal diperluas dengan memasukkan model 

ilmu pengetahuan dan modal sumberdaya manusia. Perubahan 

teknologi bukan sesuatu yang berasal dari luar model atau eksogen 

tapi teknologi merupakan bagian dari proses pertumbuhan 

ekonomi. 

Dalam teori pertumbuhan endogen, peran investasi dalam 

modal fisik dan modalmanusia turut menentukan pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. Tabungan daninvestasi dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan.
8
 

d) Teori Pertumbuhan Ekonomi Rostow 

Teori Pertumbuhan Ekonomi Rostow, yang terkenal dengan 

teori 5 tahap pertumbuhan (the five-stage scheme),  tahap 

pertumbuhan ini meliputi: (1) masyarakat tradisional, (2) prasarat 

take off, (3) take-off, (4) gerak menuju masyarakat matang dan (5) 

massa konsumsi tinggi
9
. Teori ini menjelaskan bahwa masyarakat 

tradisional ditandai dengan penggunaa bentuk ilmu pengetahuan 

dan teknologi pra-newton atau belum menggunakan ilmu 

pengetahuan dan teknologi modern. 
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Karena itu untuk mencapai tahap take-off suatu masyarakat 

tradisional harus menggunakan atau setidaknya mengenal ilmu dan 

teknologi modern. 

2. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Islam  

Sejarah perekonmian Islam pada dasarnya seiring dengan 

perkembangan tasyri’, Peletakan dasar-dasar aturan perekonomian 

dalam Islam dimulai setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah, 

dalam kapasitasnya sebagai kepala negara dalam  membangun 

kehidupan masyarakat maupun kehidupan bernegara atas dasar-dasar 

nilai Qur’ani seperti persamaan, persaudaraan, kebebasan dan keadilan. 

Pada awal pemerintahannya Nabi Muhammad SAW melakukan 

langkah starategis yang merupakan membangun masjid, membuat 

konstitusi negara dan melakukan dasar-dasar keuangan 

negara.
10

Pertumbuhan ekonomi diindikasikan dengan sebuah upaya 

untuk meningkatkan level of income masyarakat dan individu dalam 

jangka panjang, yang diiringi dengan meminimalisi tingkat kemiskinan 

dan menghindari kerusakan distribusi kekayaan masyarakat.
11

 

Oleh karena itu tujuan utama dalam pembangunan baik itu 

pembangunan infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik dalam Islam 

yaitu membangun eonomi yang kuat sebagaimana yang ada dalam 

firman Allah Al-Qur’an (QS. Al-Mulk : 15) 
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Artinya:  Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, 

Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 

rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.
12

 
 

 Dari firman Allah SWT diatas disebutkan dalam Al-Qur’an 

dalam konteks kemudahan pemanfaatan bumi, suatu Negara atau 

Daerah diharapkan dapat memanfaatkan potensi dan kekayaan yang ada  

guna meningkatkan perekonomian Negara atau Daerah tersebut.  

3. Jenis-jenis infrastruktur  

Pemerintah melalui peraturan presiden nomor 42 Tahun 2005 

tentang komite percepatan infrastruktur, menjelaskan beberapa jenis 

infrastruktur yang penyediannya diatur pemerintah, yaitu:  

1. infrastruktur transportasi 

2. infrastruktur jalan 

3. infrastruktur pengairan 

4. infrastruktur air minum dan sanitasi 

5. infrastruktur telematika 

6. infrastruktur ketenagalistrikan dan 

7. infrastruktur pengangkutan minyak dan gas bumi
13

 

Sedangkan Bank Dunia membagi infrastruktur menjadi tiga, yaitu: 
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1.  Infrastruktur ekonomi, merupakan infrastruktur fisik yang 

diperlukan untuk menunjang aktifitas ekonomi, meliputi publik 

utilities (tenaga, telekomunikasi, air, sanitasi, gas), publik work 

(jalan, bendunagan, kanal, irigasi, dan dreinase) dan sektor 

transporttasi (jalan, rel, pelabuhan, lapagan terbang, dan sebagainya).  

2.  Infrastruktur sosial, meliputi pendidikan, kesehatan, perumahan, dan 

rekreasi.  

3.  Infrastruktur administrasi, meliputi penegakan hukum, kontrol 

administrasi dan koordinasi.
14

 

4. Infrastruktur 

Infrastruktur merupakan biaya tetap sosial yang langsung 

mendukung produksi. Menurut Macmillan Distionary of Modern 

Economics ,infrastruktur merupakan elemen struktural ekonomi yang 

memfasilitasi arus barang dan jasa antara pembeli dan penjual. 

selain itu pengertian infrastruktur menurut The Routledge 

Dictionary of Ecomics memberikan pengertian yang lebih luas yaitu 

bahwa infrastruktur juga merupakan pelayan utama dari suatu negara 

untuk melayani guna membantu kegiatan ekonomi dan kegiatan 

masyarakat sehingga dapat berlangsung melalui penyediaan transportasi 

dan fasilitas pendukung lainnya.  

Larimer  juga menyatakan bahwa infrastruktur merupakan pondasi 

atau rancangan kerja yang mendasari pelayanan pokok, fasilitas dan 
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institusi dimana bergantung pada pertumbuhan dan pembangunan dari 

suatu area, komunitas dan sistem. 

Infrastruktur meliputi variasi yang luas dari jasa, institusi dan 

fasilitas yang mencakup sistem transportasi dan sarana umum untuk 

membiayai sistem, hukum dan penegakan hukum pendidikan dan 

penelitian.
15

Definisi lain mengenai infrastruktur yang mengaju pada 

fasilitas fisik dan termasuk kerangka organisasional, pengetahuan dan 

teknologi yang penting untuk organisasi masyarakatdan pembangunan 

ekonomi
16

.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa infrastruktur adalah pelayanan 

utama yang diberikan oleh negara untuk melayani, guna membantu 

kegiatan pembangunan ekonomi, membantu kegiatan masyarakat dan 

mendukung kegiatan produksi yang  memfasilitasi arus barang dan jasa 

antara pembeli dan penjual, infrastruktur yang meliputi jasa, institusi, 

fasilitas yang mencakup sistem transportasi dan sarana umum, 

pengetahuan serta teknologi. 

Infrastruktur dibedakan menjadi infrastuktur ekonomi dan 

infrastruktur sosial. Infrastruktur ekonomi diantaranya utilitas publik 

seperti, listrik, telekomonikasi, suplai air bersih, sanitasi, dan saluran 
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pembuangan dan gas, sedangkan infastruktur sosial dibedakan atas 

infrastruktur pendidikan dan kesehatan.
17

 

Infrastruktur merupakan sarana prasarana yang sangat strategis 

sebagai mobilitas penduduk untuk menghubungkan suatu daerah ke 

daerah lain, serta peran yang penting yaitu untuk memperlancar 

distribusi barang dan faktor produksi antar daerah sehingga kebutuhan 

masyarakat dapat terpenuhi yang selanjutnya akan mempercepat 

peningkatan aktivitas ekonomi.  

Infrastruktur yang perannya cukup vital dan merupakan variabel 

dalam penelitian ini adalah jalan dan listrik.Mengingat kedua jenis 

infrastruktur tersebut memiliki peran vital sebagai modal dalam 

menjalankan roda perekonomian di suatu negara agar mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi.Kedua jenis infrastruktur 

tersebutakan dijelaska di bawah. 

5. Infrastruktur Dalam Islam 

Dalam pembangunan infrastruktur Rasulullah memberi perhatian 

khusus pada pembangunan infrastruktur. Selain membagi tanah kepada 

masyarakat untuk pembangunan pemukiman Rasullullah membangun 

kamar mandi disudut kota.
18

Atas saran dari seorang sahabat, Rasulullah 

juga menentukan tempat yang berfungsi sebagai pasar di kota Madinah, 

beliau juga memberikan perhatian khusus pada upaya perluasan 
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jaringan komunikasi antara penduduk sehingga jalan-jalan yang sempit 

serta batas kota dihapuskan bahkan di wilayah pertempuran. 

Umar bin Khattab juga memberikan perhatian besar terhadap 

infrastruktur. Kota Kuffa dan Basra atas perintah beliaulah, ketika 

pembangunan kota ini diadakan, Khalifah memberi perintah khusus 

untuk pembangunan jalan raya, lebar jalan dan meletakkan 

pembangunan masjid di pusat kota. Setelah menerima kondisi geokrafis 

Mesir, Umar lantas meulis surat kepada Amr bin Ash yang kala itu 

memerintah Mesir atas nama Khalifah agar mengalokasikan 1/3 untuk 

pembangunan jembatan, terusan dan jaringan suplay air dan 

memerintahkan ahli Keristen dan Yahudiuntuk memperbaiki jalan, dan 

jembatan, dan tindakan Umar yang paling terkenal di Mesir yaitu 

pembangunan terusan di pusat ibukota Mesir yang terletak di dekat 

Kairo dengan pelabuhan Suez.  

Terusan ini difasilitasi dengan pelayaran antara Iaz dan Mesir 

dengan mempermudahkan tranfortasi dan pengiriman makanan dari 

Mesir ke Madinah dan Makkah sebagai jalur perdagangan melalui jalur 

laut
19

.Firman Allah SWT dalam (Q.S. Al-Furqan ayat 48-49 dan Al-

Baqarah ayat 11-12). 
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Artinya: Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar 

gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami 

turunkan dari langit air yang Amat bersih, 

 

               

Artinya: Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) 

yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian 

besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang 

banyak. 

 

            

Artinya:Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu 

membuat kerusakan di muka bumi[24]".mereka menjawab: 

"Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan perbaikan."[24] 

Kerusakan yang mereka perbuat di muka bumi bukan berarti kerusakan 

benda, melainkan menghasut orang-orang kafir untuk memusuhi dan 

menentang orang-orang Islam. 

     

Artinya: Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang 

membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.
20

 
 

Berdasarkan ayat diatas bahwasanya manusia haruslah selalu 

mensyukuri atas nikmat yang telah diberikan Oleh Allah SWT. 

Tentunya nikamat tersebut senantiasa kita jaga kita rawat dan kita 

lestarikan agar kelak nanti anak cucu kita masih dapat menikmati atas 

apa yang telah diberikan-Nya. Serta merencanakan pembangunan tata 

ruang yang tidak merugikan masyarakat, berharap pembangunan dan 

perkembangan kota menuju kebawah dan keatas maksudnya yaitu 

perekembangan kota mengarah kepada masyarakat lapisan bawah. 

Kita juga sebagai khalifah dilarang melakukan kerusakan 

dibumi.Justru kita harus melakukan pembangunan dalam hal ini 
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pembangunan infrastruktur dengan memperhatikan lingkungan. Umtuk 

memajukan daerah tidak serta merta menggunakan berbagai macam 

cara hingga merusak lingkngan. Dimana berbagai kepentingan 

pembangunan sosial dan ekologi tetap bisa terjaga dengan baik.
21

 

a) Infrastruktur Jalan  

Infrastruktur jalan adalah lokomotif dan salah satu prasarana 

transportasi darat guna menggerakkan pembangunan ekonomi baik 

di wilayah perkotaan maupun wilayah pedesaan ynag dapat 

menciptakan lapangan kerja yang menyerap jutaan tenaga kerja 

demi meningkatkan petumbuhan ekonomi.
22

 

Infrastruktur jalan sebagai salah satu infrastruktur 

pengangkutan berperan dalam merangsang pertumbuhan ekonomi 

karena ketersediaan jalan akan meminimalkan modal komplementer 

sehingga proses produksi dan distribusi akan lebih efisien. 

Prasarana jalan yang buruk dan rusak akan menghambat alokasi 

sumberdaya, pengembangan industri, pendistribusian faktor 

produksi, barang dan jasa, akan memengaruhi pendapatan. 

1. Pengaturan penyelenggaraan jalan bertujuan untuk: 

1) Mewujudkan ketertiban dan kepastian hukum dalam 

penyelenggaraan jalan; 

2) Mewujudkan peran masyarakat dalam penyelenggaraan jalan; 
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3) Mewujudkan peran penyelenggara jalan secara optimal dalam 

pemberian layanan kepada masyarakat; 

4) Mewujudkan pelayanan jalan yang andal dan prima serta 

berpihak pada kepentingan masyarakat; 

5) Mewujudkan sistem jaringan jalan yang berdaya guna dan 

berhasil guna untuk mendukung terselenggaranya sistem 

transportasi yang terpadu; dan 

6) Mewujudkan pengusahaan jalan tol yang transparan dan 

terbuka.
23

 

2. Klasifikasi Jalan  

Berdasarkan Undang-undang No. 38 tahun 2004 mengenai 

jalan maka jalan dapat diklasifikasikan menjadi 3 klasifikasi 

jalan, yaitu: Klasifikasi jalan menurut peran dan fungsi, 

klasifikasi jalan menurut wewenan, klasifikasi jalan berdasarkan 

muatan sumbu. 

Klasifikasi jalan menurut fungsinya terdiri dari: 

1) Jalan Arteri, merupakan njalan umum yang berfungsi 

melayani angkutan utama, dengan cirri perjalanan jarak 

jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan masuk 

dibatasi scara berdaya guna. Jika ditinjau dari peranannya 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh jalan arteri adalah: 

Kecepatan rencana > 60 km/jm, lebar badan jalan > 8,0 
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meter, kapasitas jalan lebih besar dari volume lalu lintas 

rata-rata, jalan masuk dibatasi secara efisisen sehingga 

kecepatan rencana dan kapasitas jalan dapat tercapai, tidak 

boleh terganggu oleh kegiatan local,jalan arteri tidak 

terputus walaupun memasuki kota. 

2) Jalan kolektif, merupakan jalan umum yang berfungsi 

melayani angkutan pengumpul atau pembagi, dengan ciri 

perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang dan 

jumlah jalan masuk dibatasi. Jika ditinjau dari peranan jalan 

maka persyaratan yang harus dipenuhi oleh jalan kolektif 

adalah: Kecepatan rencana > 40 km/jam, lebar badan jalan 

>7,0 meter, kapasitas jalan lebih besar atau sama dengan 

volume lalulintas rata-rata, jalan masuk dibatasi secara 

efisien sehingga kecepatan rencana dan kapasitas jalan tidak 

terganggu, tidak boleh terganggu oleh kegiatan local, jalan 

kolektor tidak terputus walaupun memasuki daerah kota. 

3) Jalan Lokal, merupakan jalan umum yang berfungsi 

melayani angkutan setempat dengan cirri perjalanna jarak 

dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk 

tidak dibatasi. Jika ditinjau dari peranan jalan maka 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh jalan local adalah: 

Jalan local tidak 



71 terputus walaupun memasuki desa, lebar badan jalan > 

6,0 meter, kecepatan rencana > 20 km/jam. 

4) Jalan Lingkungan, merupakan jalan umum yang berfungsi 

melayani angkutan lingkungan dengan cirri perjalan jarak 

dekat dan kecepatan ratarata rendah.
24

 

Klasifikasi Jalan Menurut Wewenang Terdiri Dari: 

1) Jalan Negara, merupukan jalan arteri dan jalan kolektor 

dalam sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan 

antara ibikota provinsi dan jalan strategis Negara serta jalan 

tol. 

2) Jalan Provinsi, merupkan jalan kolektor dalan sistem 

jaringan jalan primer yang menghubungkan ibikota provinsi 

dengan ibikota kabpaten/ kota, atau antara ibukota 

kabupaten/kota dengan jalan strategis provinsi. 

3) Jalan Kabupaten, merupakan jalan lokal dalam sistem 

jaringan jalan primer yang tidak termasuk jalan yang 

menghubungkan ibukota kabupaten dengan 

ibukotakecamatan, antara ibukota kecamatan, ibukota 

kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, serta jalan umum 

dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam wilayah 

kabupaten dan jalan strategis kabupaten. 
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4) Jalan Desa, merupakan jalan umum yang 

menghubungkankawasan atau antar pemukiman didalam 

desa serta jalan lingkungan.
25

 

Klasifikasi Jalan Menurut Sumbu Terdiri Dari:  

1) Jalan Kelas I, yaitu jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan 

bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak 

melebihi 2,5 meter, ukuran panjang tidal melebihi 18 meter, 

dan muatan sumbu terberat yang diizinkan lebih besar dari 

10 ton, yang saat ini belum digunakan di Indonesia, namun 

sudah dikembangkan diberbagai Negara maju seperti 

prancis telah mencapai sumbu muatan sebesar 13 ton. 

2) Jalan Kelas II, yaitu jalan arteri yang dilalui kendaraan 

bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak 

melebihi 2,5 meter, ukuran panjang tidak melebihi 18 

meter, dan muatan sumbu seberat 10 ton, jalan kelas ini 

sesuai untuk angkutan peti kemas. 

3) Jalan Kelas IIIA, yaitu jalan arteri atau kolektor yang dapat 

dilalui oleh kendaraan bermotor termasuk muatan dengan 

ukuran lebar tidak melebihi 2,5 meter, ukuran panjang tidak 

melebihi 18 meter, dan muatan sumbu terberat yang 

diizinkan 8 ton. 
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4) Jalan Kelas IIIB, yaitu jalankolektor yang dapat dilalui 

kendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar 

tidak melebihi 2,5 meter, ukuran panjang tidak melebihi 12 

meter, dan muatan sumbu terberat yang diizinkan 8 ton. 

5) Jalan Kelas IIIC, yaitu jalan lokal dan jalan lingkungan 

yang dapat di lalui kendaraan bermontor termasuk muatan 

dengan ukuran lebar tidak melebihi 2,1.
26

 

b) Infrastruktur Jalan Dalam Islam 

Sesuai dengan pembahasan di atas bahwa Rasulullah SAW dan 

Khalifah Umar bin Khattab sangat memperhatikan pembangunan 

infrastruktur khususnya infrastruktur jalan, bahkan Khalifah Umar 

sangat memperhatikan lebar jalan untuk memepermudah 

transfortasi dan pengiriman makanan ataupun kebutuhan lainnya 

dari Mesir ke Madinah dan Makkah sebagai jalur darat. Sesuai 

Firman Allah dalam  

c) Infrastruktur Listrik 

Infrastruktur Listrik Ketenagalistrikan (PIK) adalah kegiatan 

perencanaan pengadaan dan pelaksanaan dalam penyediaan 

infrastruktur ketnaga listrikan.Ketnagalistrikan adalah segalah 

sesuatu yang menyangkut dengan pembangkit tenaga istrik, 

transmisi tenaga listrik, distribusi tenaga listrik, gardu induk dan 
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sarana pendukung lainyna yang digunakan guna untuk mendukung 

peningkatan ekonomi.
27

 

Energi listrik merupakan energi yang sangat diperlukan 

sebagai salah satu pendukung produksi dan untuk kehidupan 

sehari-hari, semakin majunya suatu wilayah, kebutuhan akan listrik 

menjadi tuntunan primer yang harus dipenuhi, tidak hanya untuk 

rumah tangga namun juga untuk kegiatan ekonomi terutama 

industri. 

Dengan semakin majunya atau berkembangnya suatu wilayah 

atau daerah, kebutuhan akan listrik menjadi tuntutan primer yang 

harus dipenuhi, baik untuk  rumah tangga maupun juga untuk 

kegiatan ekonomi industrial. Dalam kehidupan masyarakat yang 

semakin modern saat ini, maka listrik sangat dibutuhkan melihat 

semakin banyak peralatan rumah tangga, peralatan kantor serta 

aktivitas-aktivitas masyarakat yang mengandalkan sumber energi 

dari listrik.  

6. Hubungan Antara Infarstruktur Jalan dan Infrastruktur 

Listrik Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

infrastruktur jalan dan listrik yang merupakan bagian dari 

infrastruktur keras fisisik sangat berhubungan dengan pertumbuhan 

ekonomi di suatu wilayah atau daerah dimana jalan itu sendiri  

merupakan parasarana pengangkutan yang penting untuk 
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memperlancar dan mendorong kegiatan perekonomian dan jaringan 

listirik yang menyediakan kapasitas listrik yang banyak dapat 

menghindari ketidak efisienan yang disebabkan oleh pemadaman 

dan kebakaran. 

 Makin meningkatnya usaha pembangunan menuntut pula 

peningkatan pembangunan seperti infrastruktur jalan untuk 

memudahkan mobilitas penduduk dan memperlancar lalu lintas 

barang dari satu daerah ke daerah lain.
28

 

Hubungan infrastruktur jalan dan listrik terhadap 

pertumbuhan ekonomi dapat terlihat pada beberapa negara miskin, 

dimana nilai dari sebuah investasi bisnis berkurang akibat jalan dan 

bandara udara yang buruk, tidak adanya jalur kreta , jaringan 

telepon yang membutuhkan waktu berbulan-bulan untuk 

memasangnya, serta jaringan listrik yang kapasitasnya tidak 

mencukupi. 

infrastruktur jalan yang baik dapat membuat kendara 

pengangkut menjadi lebih meningkat produktivitasnya dalam hal 

keluaran (output) perusahaan dengan jumlah pengeluaran yang 

sama, begitu juga dengan adanya jaringan infrastruktur listrik yang 

baik akan memudahkan untuk para investor menananamkan 
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sahamnya yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah tersebut.
29

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu dari penlitian mengenai pengaruh 

infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi adalah sebagaimana yang 

tertera pada tabel di bawah ini: 

     Tabel II.1 

     Penelitian Terdahulu 

 

No

. 

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Ayudhita, 

Rifaayani 

Supriadi 

Analisis Pengaruh 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta Periode 

tahun 2005-2014 

(Jurnal Universitas 

Islam Indonesia 

Fakultas Ekonomi 

Yogyakarta 2018). 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa: 1) Infrastruktur Jalan 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di DIY 

tahun2005-2014; 2) Infrastruktur 

Listrik berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 

DIY tahun 2005-2014; 3) 

Infrastruktur Rumah Sakit 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di DIY 

tahun 2005-2014; 4) Infrastruktur 

Sekolah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di DIY tahun 2005-

2014. 

2. Rusmusi 

IMP, Dita 

Resmi 

Handayani 

Pengaruh Investasi 

Infrastruktur Jalan, 

Air, dan Pendidikan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Jawa 

Tengah Tahun 2011-

2015 (Jurnal 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, 

Universitas Jenderal 

Soedirman). 

Hasil penelitian berdasarkan 

analisis regresi data panel 

menggunakan model random 

effect menunjukkan bahwa: (a) 

Infrastruktur jalan, air,dan 

pendidikan secara simultan 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Jawa 

Tengah pada tahun2011-2015, (b) 

infrastruktur di Kondisi jalan, air, 

dan pendidikan secara parsial 

memiliki pengaruh positifdan 
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signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Jawa Tengah pada tahun 

2011-2015. 

3. Farah 

Salsabila 

Muchtar, 

Atih 

Rochaeti, 

Aan Julia 

Pengaruh 

infrastruktur 

ekonomi terhadap 

pertumbuan ekonomi 

regional jawa barat 

periode 2010-2015 

(Jurnal Prosiding 

Ilmu Ekonomi). 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa panjang dalam kondisi 

baik berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupaten/kota Jawa Barat, 

kemudian variabel energy listrik 

yang terjual berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten/Kota Jawa 

barat, sedangkan kebutuhan air 

pada industri, pertanian dan niaga 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten/Kota Jawa Barat. 

4. Ahmad 

Amiruddin 

Analisis Pengaruh 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi 

Sulawesi Barat 

Tahun2008-2013 

(Tesis Universitas 

Gadjah Mada, 2016) 

Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh infrastruktur listrik dan 

infrastruktur sarana prasarana 

pendidikan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

PDRB riil perkapita, sedangkan 

infrastruktur jalan dan 

infrastruktur sarana prasarana 

kesehatan tidak berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap 

PDRB riil perkapita di Provinsi 

Sulawesi Barat. 

5 Evanti 

Andriani 

Syahputra 

Analisis peran 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi 

Jawa Barat (Jurnal 

Ekonomi 

Pembangunan.1 

Oktober 2013) 

menunjukan bahwa infrastruktur 

jalan, listrik, dan air berbersih 

memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi regional di 

Provinsi Jawa Barat. 

 

Dari tabel di atas peneliti ingin menjelaskan beberapa perbedaan 

dan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah: 



Perbedaan pada penelitian Ayudhita, Rifaayani Supriadi dengan 

peneliti yaitu  variabel independennya Infrastruktur Rumah Sakit dan 

Infrastruktur Pendidikan, sedangkan peneliti yaitu Infrastruktur Jalan, dan 

Infrastruktur Listrik. Persamaannya dengan peneliti yaitu variable 

independennya Infrastruktur Jalan, Infrastruktur Listrik dan variabel 

dependennya pertumbuhan ekonomi. 

Perbedaan pada penelitian Rusmusi IMP, Dita Resmi Handayani 

dengan peneliti yaitu variabel independennya infrastruktur air dan 

infrastruktur pendidikan,  sedangkan peneliti yaitu, variabel Infrastruktur 

Jalan, dan Infrastruktur Listrik. Persamaannya dengan peneliti yaitu 

variabel independennya infrastruktur jalan dan variabel dependennya 

pertumbuhan ekonomi. 

Perbedaan pada penelitian Farah Salsabila Muchtar, Atih Rochaeti, 

Aan Julia dengan peneliti yaitu variabel independennya kebutuhan air, 

sedangkan peneliti yaitu, Infrastruktur Jalan dan Infrastruktur Listrik 

Persamaannya dengan peneliti yaitu variabel dependennya pertumbuhan 

ekonomi. 

Perbedaan pada penelitian Ahmad Amiruddin dengan peneliti yaitu 

variabel independennya yaitu infrastruktur sarana prasarana pendidikan, 

sedangkan peneliti yaitu Infrastruktur Jalan dan Infrastruktur Listrik 

Persamaannya dengan peneliti yaitu variabel dependennya pertumbuhan 

ekonomi. 



Perbedaan pada penelitian Abdul Maqin dengan peneliti yaitu 

variabel independennya infrastruktur sarana prasarana pendidikan dan 

infrastruktur sarana prasarana kesehatan dan variabel dependennya PDRB 

sedangkan peneliti variabel independen yaitu infrastruktur jalan dan listrik 

dan variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi. Persamaannya dengan 

peneliti yaitu variable independennya infrastruktur listrik. 

C. Kerangka Pikir 

Keterkaitan infrastruktur dengan pertumbuhan ekonomi dapat dilihat 

dengan adannya peningkatan output. Apabila infrastruktur yang ada di 

suatu wilayah masih kurang memadai maka akan menyebabkan potensi 

sumberdaya yang ada di daerah tersebut sulit untuk berkembang. Namun 

jika infrastruktur di daerah tersebut dapat berkembang dengan baik maka 

akan merangsang pertumbuhan sektor-sektor yang ada di daerah tersebut 

khususnya Provinsi Sumatera Utara yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan pendapatan masyrakat.  

Peningkatan yang terjadi tersebut diakibatkan dengan adanya 

kemudahan dalam mobilitas faktor-faktor produksi yang terjadi di daerah 

tersebut. Dengan adanya fungsi produksi yang terdiri dari tenaga kerja , 

modal dan teknologi, akan mempengaruhi perubahan pada output yang 

dihasilkan. 

 

 

 



Gambar II. 1  

Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru berdasarkan teori yang relavan belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 

belum jawaban yang empiris.
30

 Dalam penelitian ini hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

Ho1= Tidak terdapat pengaruh panjang jalan terhadap pertumbuhan       

ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

Ha1= Terdapat pengaruh panjang jalan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Utara. 
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Ho2= Tidak terdapat pengaruh jumlah produksi listrik yang terdistribusi 

terhadap pertumbuhan  ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

Ha2= Terdapat pengaruh jumlah produksi listrik yang terdistribusi 

terhadap pertumbuhan  ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

H03=  Tidak terdapat pengaruh panjang jalan dan jumlah produksi listrik 

secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Utara. 

Ha3=  Terdapat pengaruh panjang jalan,dan jumlah produksi listrik secara 

simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera 

Utara. 



BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 4 Kota/Kabupatendi Provinsi Sumatera 

Utara yang terdiri dari, Kota Medan, Binjai, Padangsidimpuan dan 

Kabupaten Nias dengan rentang waktu tahun 2008 sampai 2017. Pemilihan 

lokasi penelitian ini didasarkan pada daerah yang memiliki jumlah 

pembangunan infrastruktur jalan dan listrik tertinggi di Provinsi Sumatera 

Utara pada tahun 2008 sampai 2017. Penelitian ini dilakukan mulai Juni 

2019 sampai Desember  2019. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah peneltian  

Kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan 

data berbentuk bilangan, contoh: Tinggi, Panjang atau Umur. 

Data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder yaitu data 

yang telah dikumpul oleh pihak lain, tidak langsung diperoleh  oleh 

peneliti dari subjek peneliti. Data sekunder biasanya berwujud data 

dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia, yaitu dari data laporan 

infrastruktur jalan, listrik dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera 

Utara yang diperoleh dari BPS Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi 

Utara Dalam Angka 2008-2017. 

 

 



C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik 

kesimpulan.
1
 Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

data infrastruktur jalan, listrik dan pertumbuhan ekonomi yang 

diperoleh dari website BPS provinsi Sumatera Utaradan Provinsi 

Sumatera Utara Dalam Angka 2008-2017. 

2. Sampel 

Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit 

populasi. Misalnya, suatu perusahaan sedang di audit tingkat 

kesalahan dalam pencatatan rekeningnya. Dari pada semua rekening 

dalam suatu perusahaan yang jumlahnya, misalnya 5.500 rekening. 

Seorang auditor bisa saja memilih dan mengamati sampel hanya 

sebanyak 100 rekening.
2
 

Sampel yang diperlukan pada penelitian ini adalah 40 sampel 

dari infrastruktur jalan, listrik dan pertumbuhan ekonomi di 4 

Kota/Kabupaten provinsi Sumatera Utara yaitu Kota Medan, Binjai,  

Padangsidimpuan dan Kabupaten Nias yang ada di Provinsi Sumatera 

Utara dari tahun 2008 sampai tahun 2017. 

                                                           
1
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 55. 

2
Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi Edisi (Jakarta: Erlangga, 

2009), hlm. 118.  



Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang digunakan,
3
 namun teknik yang 

digunakan dalam penentuan sampel penelitian ini adalah Purposive 

Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.
4
 

Tabel III.1 

Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera Utara  

Yang Dijadikan Sampel Penelitian 

 

No Kota/Kabupaten 

1 Kota Medan 

2 Kota Binjai 

3 Kota Padangsidimpuan 

4 Kabupaten Nias 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data panel. Data panel yaitu 

gabungan antara data runtut waktu (Time Series) dan data silang (Cross 

Section). Sumber data penelitian berasal dari data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada, data 

ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan 

penelitian terdahulu. Penulis memperoleh data dari website BPS dan 

Provinsi Sumatera Utara dalam angka dari tahun 2007-2018.
5
 

E. Teknik Analisis Data 

                                                           
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R & D, Loc.,Cit, hlm. 217. 

4
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 122. 

 
5
Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Pt. Bumi Aksara, 2004), 

hlm. 19. 



1. Uji Estimasi Data Panel 

  Dalam model regresi menggunakan data panel, langkah pertama 

yang dilakukan adalah memilih model yang tepat. Regresi data panel 

memiliki tiga model. Pertama, Common Effect model (Pooled Least 

Square) dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Kedua, fixed 

Effect Model  dengan menambah variable dummy pada data panel. 

Ketiga,  Random Effect Model dengan menghitung error dari data 

panel menggunakan OLS (Ordinary Least Square). 

a. Common Effect 

Teknik Common Effect menggabungkan data cross section 

dengan time series dan menggunakan metode OLS untuk 

mengestimasi model data panel tersebut. Model ini merupakan 

model paling sederhana dibandingkan dengan kedua model 

lainnya. Model ini tidak dapat membedakan varians antara silang 

tempat dan titik waktu karena memiliki intercept yang tetap dan 

bukan bervariasi secara random. 

 

b. Fixed Effect 

Teknik yang digunakan dalam metode fixed Effect adalah 

dengan menggunakan variabel Dummy unntuk menangkap adanya 

perbedaan intercept. Metode ini mengasumsikan bahwa koefisien 

regresi (slope) tetap antara kabupaten dan waktu.Metode ini 

membawa kelemahan yaitu berkurangnya derajat kebebasan 



(degree of freedom) yang pada akhirnya mengurangi efisiensi 

parameter. 

c. Random Effect 

Teknik yang digunakan dalam metode Random Effect 

adalah dengan menambah variabel gangguan (error term) yang 

mungkin saja akan saja akan muncul pada hubungan antar waktu 

dan antar kota/kabupaten di Provinsi Sumatera Utara. 

2. Pemilihan Model Estimasi Data Panel 

Pemilihan model estimasi yang tepat dilakukan dengan 

menggunakan tiga uji lainnya, yaitu Uji Chow (Likehood Ratio), 

Hausman Test dan Uji LM (Lagrange Multiplier) 

a. Uji Chow (Likehood Ratio) 

Uji pertama yang dilakukan dalam menentukan model 

estimasi terbaik adalah uji Chow. Uji ini dilakukan untuk 

membandingkan model Common Effect dengan Fixed Effect. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
6
 

Ha=  Common Effect Model yang paling sesuai 

H0= Fixed Effect Model yang paling sesuai 

Dasar dengan pengambilan keputusannya adalah dengan 

membandingkan nilai Chi-Square hitung dengan Chi-Square 

tabel. Chi-Squarehitung > Chi-Squaretabel  = Hipotesis ditolak (H0) 

 Chi-Squarehitung < Chi-Squaretabel  =Hipotesis diterima (Ha) 

                                                           
6
Ibid., hlm. 20 



b. Hausman Test 

Uji selanjutnya dalam menentukan model estimasi terbaik 

adalah Hausman Test. Dalam uji ini model yang akan 

dibandingkan adalah Random Effect dan Fixed Effect. Hipotesis 

yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

Ha=  Random Effect Model yang paling sesuai 

H0=  Fixed Effect Model yang paling sesuai 

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan 

membandingkan nilai Chi-Square hitung dengan Chi-Square 

tabel. 

Chi-Squarehitung > Chi-Squaretabel  = Hipotesis ditolak (H0) 

Chi-Squarehitung < Chi-Squaretabel  = Hipotesis diterima (Ha) 

 

 

c. Uji LM (Lagrange Multiplier) 

Uji selanjutnya dalam menentukan model estimasi terbaik 

yang terakhir adalah Uji LM (Lagrange Multiplier). Dalam uji ini 

model yang akan dibandingkan adalah Common Effect dan 

Random Effect. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah 

sebagai berikut: 

Ha=  Common Effect Model yang paling sesuai 

H0=  Random Effect Model yang paling sesuai 



Dasar dengan pengambilan keputusannya adalah dengan 

membandingkan nilai Chi-Square hitung dengan Chi-Square 

tabel. 

Test Hypotesis-Cresssection > α = Hipotesis diterima (Ha) 

Test Hypotesis-Cresssection < α = Hipotesis ditolak (H0) 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel 

dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, 

mendekati normal atau tidak. Mendeteksi apakah data 

berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan 

menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika 

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonalnya,
7
 model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

Uji kenormalan data juga dapat dilakukan tidak 

berdasarkan grafik, misalnya dengan uji Kolmogrov-

Smirnov.Untuk uji normalitas data, penulis menggunakan uji 

Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). 

Apabila signifikansinya lebih dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

                                                           
7
Iqbal Hasan, Op., Cit hlm. 79. 



Uji Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang 

sempurna atau pasti, diantara beberapa atau semua variabel 

yang menjelaskan dari model regresi. Ada atau tidaknya 

multikolinearitas dapat diketahui atau dilihat dari koefisien 

korelasi masing-masing variabel bebas. Jika koefisien korelasi 

diantara masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,8 

maka terjadi multikolinearitas.
8
 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.
9
Hipotesis yang 

digunakan dalam uji ini adalah: 

H0=  Tidak Terdapat autokorelasi. 

Ha =  Terdapat autokorelasi. 

Dalam penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan 

adalah uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a) Bila (4-DW) ≥ dU = Hipotesisditerima (Ha), berarti tidak 

ada autokorelasi. 

                                                           
8
Shochrul R. Ajija, dkk, Cara Cerdas Menguasai Eviews (Jakarta: Salemba Empat, 

2011), hlm.35. 
9
Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete (Semarang: Badan Penerbit Universitas 

Diponegoro, 2013), hlm. 107. 



b) Bila (4-DW) ≤ dL = Hipotesis ditolak (H0), berarti ada 

autokorelasi. 

c) Bila dL < (4-DW) < dU = uji itu hasilnya tidak 

konklusif, sehingga tidak dapat ditemukan apakah 

terdapat autokorelasi atau tidak.
10

 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas merupakan keadaan dimana semua 

gangguan yang muncul dalam fungsi regresi populasi tidak 

memiliki varians yang sama. Hipotesis yang digunakan dalam 

uji ini adalah: 

 

H0=  Tidak terdapat heterokedastisitas. 

Ha=  Terdapat heterokedastisitas. 

Pengambilan keputusan dalam uji ini dilihat dari nilai p-

value dibandingkan dengan nilai alpha. Ketentuan yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

p-value > α  = Hipotesis diterima (Ha) 

p-value < α  = Hipotesis ditolak (H0) 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. 

                                                           
10

Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hlm. 161. 



Hipotesis yang digunkan dalam uji t dalam pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Ha1=  Infrastruktur jalan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Medan, Binjai, Padangsidimpuan, dan 

Kabupaten Nias. 

Ha2 = Infrastruktur  listrik berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Medan, Binjai, Padangsidimpuan, dan 

Kabupaten Nias. 

Ha3= Infrastruktur jalan dan listrik berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Medan, Binjai, 

Padangsidimpuan, dan Kabupaten Nias. 

b. Uji F  

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variable-

variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel 

dependen. Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H0 = Infrastruktur jalan dan listrik  tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Medan, Binjai, 

Padangsidimpuan, dan Kabupaten Nias.  

Ha =  Infrastruktur jalan dan listrik  berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Medan, Binjai, 

Padangsidimpuan, dan Kabupaten Nias. 

 

 



c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi menunjukkan kemampuan garis 

regresi menerangkan variasi variabel terikat (proporsi persen) 

variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel 

bebas. Nilai R
2 

atau R
2 

adjusted berkisar antara 0 sampai 1. 

Semakin mendekati 1, semakin baik.
11

 

d. Regresi Linier Berganda 

Regresi Linier Berganda adalah analisis regresi dengan 

dua atau lebih independent variable. Fungsi persamaan regresi 

selain untuk memprediksi nilai dependent variable (Y), juga 

dapat digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya 

pengaruh independent variable (X) terhadap dependent 

variable (Y). Dengan formulasi umum: 

PEit= α + βIJit+ β2ILit + eit 

Dimana: 

PE=  Pertumbuhan Ekonomi 

α=  Konstanta. 

β1β2=  Koefisien regresi  

IJ=  infrastruktur jala n 

IL =  infrastruktur listrik 

E=  Residual/error 

 i=  Tahun 

 t=  Kota/Kabupaten 
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Ibid., hlm. 34. 



Gambar III. 1 

Alur Metodologi Penelitian 

 

 



BAB IV 

 

     HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umun Provinsi Sumatera Utara 

1. penjelasan teknis 

Provinsi Sumatera Utara berada di bagian Barat Indonesia, 

terletak pada garis 10 - 40 Lintang Utara dan 980 - 1000 Bujur Timur. 

Provinsi ini berbatasan dengan daerah perairan dan laut serta dua 

provinsi lain: di sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Aceh, di 

sebelah Timur dengan Negara Malaysia di Selat Malaka, di sebelah 

Selatan berbatasan dengan Provinsi Riau dan Sumatera Barat, dan di 

sebelah Barat berbatasan dengan Samudera. 

a) berdasarkan kondisi letak dan kondisi alam,  

Sumatera Utara dibagi dalam 3 (tiga) kelompok 

wilayah/kawasan yaitu Pantai Barat, Dataran Tinggi, dan Pantai 

Timur. Kawasan Pantai Barat meliputi Kabupaten Nias, Kabupaten 

Nias Utara, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten Mandailing Natal, 

Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Padang Lawas, Kabupaten 

Padang Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten Nias 

Selatan, KotaPadangsidimpuan, Kota Sibolga dan Kota 

Gunungsitoli. Kawasan dataran tinggi meliputi Kabupaten Tapanuli 

Utara, Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten Simalungun, 

Kabupaten Dairi, Kabupaten Karo, Kabupaten Humbang 

Hasundutan, Kabupaten Pakpak Bharat, Kabupaten Samosir, dan 



Kota Pematangsiantar. Kawasan Pantai Timur meliputi Kabupaten 

Labuhanbatu, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan, Kabupaten Asahan, Kabupaten Batu Bara, 

Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Langkat, Kabupaten Serdang 

Bedagai, Kota Tanjungbalai, Kota Tebing Tinggi, Kota Medan, dan 

Kota Binjai. 

b) Lokasi dan Keadaan Geografis  

Luas daratan Provinsi Sumatera Utara adalah 72.981,23 km2, 

sebagian besar berada di daratan Pulau Sumatera dan sebagian 

kecil berada di Pulau Nias, Pulau-pulau Batu, serta beberapa pulau 

kecil, baik di bagian barat maupun bagian timur pantai Pulau 

Sumatera. Berdasarkan luas daerah menurut kabupaten/kota di 

Sumatera Utara, luas daerah terbesar adalah Kabupaten Langkat 

dengan luas 6.262,00 km2 atau sekitar 8,58 persen dari total luas 

Sumatera Utara, diikuti Kabupaten Mandailing Natal dengan luas 

6.134,00 km2 atau 8,40 persen, kemudian Kabupaten Tapanuli 

Selatan dengan luas 6.030,47 km2 atau sekitar 8,26 persen. 

Sedangkan luas daerah terkecil adalah Kota Tebing Tinggi dengan 

luas 31,00 km2 atau sekitar 0,04 persen dari total luas wilayah 

Sumatera Utara. 

c) Iklim 

Karena terletak dekat garis khatulistiwa, Provinsi Sumatera 

Utara tergolong ke dalam daerah beriklim tropis. Ketinggian 



permukaan daratan Provinsi Sumatera Utara sangat bervariasi, 

sebagian daerahnya datar, hanya beberapa meter di atas Hindia 

permukaan laut, beriklim cukup panas bisa mencapai 330C, 

sebagian daerah berbukit dengan kemiringan yang landai, beriklim 

sedang dan sebagian lagi berada pada daerah ketinggian  yang suhu 

minimalnya bisa mencapai 220 C. 

Sebagaimana provinsi lainnya di Indonesia, Provinsi 

Sumatera Utara mempunyai musim kemarau dan musim 

penghujan. Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Januari 

sampai dengan Juli dan musim penghujan biasanya terjadi pada 

bulan Agustus sampai dengan bulan Desember, diantara kedua 

musim itu terdapat musim pancaroba.
1
 

2. Visi dan Misi Provinsi Sumatera Utara 

Visi 

     " Sumatera Utara Yang Maju, Aman dan Bermartabat " 

Misi 

a. Mewujudkan Masyarakat Sumatera Utara Yang Bermartabat 

Dalam Kehidupan karena memiliki iman dan taqwa, tersedianya 

sandang pangan yang cukup, rumah yang layak, pendidikan yang 

baik, kesehatan yang prima, mata pencaharian yang 

menyenangkan, serta harga-harga yang terjangkau. 

                                                           
1
BPS Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Sumatera Utara Dalam Angka 20017. 



b. Mewujudkan Masyarakat Sumatera Utara Yang 

Bermartabat Dalam Politik dengan adanya pemerintahan yang 

bersih dan dicintai, tata kelola pemerintah yang baik, adil, 

terpercaya, politik yang beretika, masyarakat yang berwawasan 

kebangsaan, dan memiliki kohesi sosial yang kuat serta harmonis. 

c. Mewujudkan Masyarakat Sumatera Utara Yang 

Bermartabat Dalam Pendidikan karena masyarakatnya yang 

terpelajar, berkarakter, cerdas, kolaboratif, berdaya saing, dan 

mandiri. 

d. Mewujudkan Masyarakat Sumatera Utara Yang 

Bermartabat Dalam Pergaulan karena terbebas dari judi, narkoba, 

prostitusi, dan penyeludupan, sehingga menjadi teladan di Asia 

Tenggara dan Dunia. 

e. Mewujudkan Masyarakat Sumatera Utara Yang 

Bermartabat Dalam Lingkungan karena ekologinya yang terjaga, 

alamnya yang bersih dan indah, penduduknya yang ramah, 

berbudaya, berperikemanusiaan, dan beradab. 

B. Gambaran Umum Data Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari Badan Pusat 

Statistik dan Direktorat Jendral Horikultural Indonesia, data yang 

diperoleh tersebut setelah diolah oleh peneliti yaitu sebagai berikut. 

1. Pertumbuhan Ekonomi  



Pertumbuhan ekonomi adalah suatu perubahan tingkat kegiatan 

ekonomi suatu negara  yang terjadi dari tahun ke-tahun. Suatu 

perekonomian dikatakan telah mengalami pertumbuhan apabila tingkat 

kegiatan ekonomi yang terjadi  lebih tinggi dari apa yang telah dicapai 

pada periode waktu sebelumnya.
2
 

Pertumbuhan ekonomi juga dapat didefinisikan dengan 

meningkatnya pendapatan masyarakat di suatu wilayah, suatu 

perekonomian dapat dikatakan mengalami peningkatan apabila tingkat 

pendapatan ekonomi wilayah yang telah dicapai semakin meningkat 

dari tahun ke-tahun, pertambahan pendapatan tersebut adalah 

kenaikkan seluruh nilai tambah (value added) yang terjadi di wilayah 

tersebut. Untuk melihat perkembangan pertumbuhan ekonomi di 

provinsi Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel PDRB. 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar IV.1 

  Grafik PDRB Provinsi Sumatera Utara Menurut Kota/Kabupaten 

            Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2008-2017 (Milyar/Rupiah) 

 

                                                           
2
Cristea Frisdiantara, Imam Mukhklis loc,. Cit.,hlm. 6-7. 



 
 

Sumber: BPS Povinsi Sumatera Utara 

Berdasarkan grafik IV.1 di atas dapat dilihat bahwa Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) di 4 Kota/Kabupaten Sumatera Utara 

selalu mengalami peningkatan, namun Kabupaten Nias sempat mengalami 

fluktuasi pada tahun 2009-2011 hingga pada akhirnya mengalami 

peningkatan kembali pada tahun setelahnya. 

2. Infrastruktur  

Menurut Macmillan Distionary of Modern Economics 

infrastruktur merupakan elemen struktural ekonomi yang memfasilitasi 

arus barang dan jasa antara pembeli dan penjual. 

Selain itu pengertian infrastruktur menurut The Routledge 

Dictionary of Ecomics memberikan pengertian yang lebih luas yaitu 

bahwa infrastruktur juga merupakan pelayan utama dari suatu negara 

untuk melayani guna membantu kegiatan ekonomi dan kegiatan 

masyarakat sehingga dapat berlangsung melalui penyediaan 

transportasi dan fasilitas pendukung lainnya. 
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Larimer juga menyatakan bahwa infrastruktur merupakan pondasi 

atau rancangan kerja yang mendasari pelayanan pokok, fasilitas dan 

institusi dimana bergantung pada pertumbuhan dan pembangunan dari 

suatu area, komunitas dan sistem. Infrastruktur meliputi variasi yang 

luas dari jasa, institusi dan fasilitas yang mencakup sistem transportasi 

dan sarana umum untuk membiayai sistem, hukum dan penegakan 

hukum pendidikan dan penelitian. 

3. Infrastruktur Jalan  

 Infrastruktur jalan sebagai salah satu infrastruktur pengangkutan 

berperan dalam merangsang pertumbuhan ekonomi karena 

ketersediaan jalan akan meminimalkan modal komplementer sehingga 

proses produksi dan distribusi akan lebih efisien. Prasarana jalan yang 

buruk dan rusak akan menghambat alokasi sumberdaya, 

pengembangan industri, pendistribusian faktor produksi, barang dan 

jasa, akan memengaruhi pendapatan. Untuk melihat perkembangan 

infrastruktur jalan dapat dilihat pada table di bawah ini. 

 

 

          Gambar IV.2 

          Grafik Kondisijalan Dalam Keadaan Baik Tahun 2008-2017 

          (Panjang Jalan/km) 

 



 

Sumber: Provinsi Sumatera Utara Dalam Angka 2008-2017 

Berdasarkan Grafik IV.2 di atas dapat dilihat bahwa Kondisi jalan 

dalam keadaan baik di 4 Kota/Kabupaten Sumatera Utara dari tahun 

2008-2017 diperoleh hasil bahwa selalu mengalami fluktuasi, kondisi 

jalan dalam keadaan baik tertinggi dari 4 Kota/Kabupaten di atas yaitu 

Kota Medan pada Tahun 2010-2011 sebesar 2 980,20 km, sedangkan 

kondisi jalan dalam keadaan baik terrendah yaitu Kota Binjai pada 

tahun 2016-2017 sebesar 4,61 km. 

4. Infrastruktur Listrik 

Menurut Amalia bahwa energi listrik merupakan energi yang 

sangat diperlukan sebagai salah satu pendukung produksi dan untuk 

kehidupan sehari-hari, semakin majunya suatu wilayah, kebutuhan 

akan listrik menjadi tuntunan primer yang harus dipenuhi, tidak hanya 

untuk rumah tangga namun juga untuk kegiatan ekonomi terutama 
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industri. Untuk melihat perkembangan infrastruktur listrik dapat dilihat 

pada table di bawah ini. 

            Gambar IV.3 

            Grafik Energy Listrik Yang Terjual Tahun 2008-2017 (gwh) 

 

 
 

Sumber: Provinsi Sumatera Utara Dalam Angka 2008-2017 

Berdasarkan grafik VI.3 di atas bahwa untuk data energi listrik 

berdasarkan jenis pelanggan di 4 Kota/Kabupaten Sumatera diperoleh 

hasil bahwa  Kota Medan mengalami peningkatan dari tahun ke-tahun, 

namun dua kota dan satu kabupaten lainnya mengalami fluktuasi, 

terlihat pada tabel di atas bahwa Kota Binjai mengalami fluktuasi pada 

tahun 2015 sebesar 1 213,37 gwh, sedangkan Kota Padangsidimpuan 

mengalami fluktuasi pada tahun 2013 sebesar 264,83 gwh, beda 

halnya dengan Kabupaten Nias yang mengalami fluktuasi di 2 tahun 

yang berbeda dimana pada tahun 2013 sebesar 73,55 gwh  dan 2016 

sebesar 98,09 gwh. 

C. Hasil Estimasi 

1. Pemilihan Model Estimasi Data Panel  
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 Dalam model regresi menggunakan data panel, langkah pertama 

yang dilakukan adalah memilih model yang tepat. Regresi data panel 

memilki tiga model. Pertama, Common Effect Model (Pooled Least 

Square) dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Kedua, Fixed 

Effect Model dengan menambah variabel dummy pada data panel.  

 Ketiga, Random Effect Model dengan menghitung error dari data 

panel menggunakan OLS (Ordinary Least Square). Ketiga model 

tersebut diuji satu per satu, di bawah ini adalah hasil uji estimasi dari 

ketiga model tersebut. 

               Tabel IV.1 

              Uji Model Estimasi 

 
Model Vaeriabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

Common 

Effect 
C 2.551558 1.607746 1.587041 0.1210 

LOG(IJ) 0.049181 0.098985 0.496854 0.6222 

LOG(IL) 0.926703 0.127140 7.288822 0.0000 

Fixed  

Effect 
C 16.70317 3.966047 4.211540 0.0002 

LOG(IJ) -0.185192 0.083473 -2.218600 0.0333 

LOG(IL) -0.166504 0.326444 -0.510053 0.6133 

Random 

Effect 
C 2.551558 1.607746 1.587041 0.1210 

LOG(IJ) 0.049181 0.098985 0.496854 0.6222 

LOG(IL) 0.926703 0.127140 7.288822 0.0000 

   Sumber: Hasil Output Eviews 9. 

 

Setelah melakukan uji estimasitabel IV.1 di atas, selanjutnya dipilih 

model estimasi yang tepat, pemilihan model estimasi yang tepat 

dilakukan dengan menggunakan uji lainnya, yaitu uji chow (Likehood 

Ratio), Hausman Testdan Uji LM (Langrange Multiplier). 

a. Uji Chow (Likehood Ratio) 



Uji pertama yang dilakukan dalam menentukan model estimasi 

terbaik adalah uji chow. Uji ini dilakukan untuk membandingkan 

model common effect dengan fixed effect. Hipotesis yang digunakan  

sebagai berikut:  

H0 = common effect model yang paling sesuai 

Ha= fixed effect model yang paling sesuai 

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan 

membandingkan nilai chi-square hitung dengan chi-square tabel. 

X2> X2 ttabel = H0 di tolak 

X2< X2 ttabel = H0 diterima 

              Tabel IV.2 

             Hasil Uji Chow 

 
Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: FE    

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 13.205043 (3,34) 0.0000 

Cross-section Chi-square 30.899602 3 0.0000 

     
        Sumber: Hasil Output Eviews 9. 

 

Berdasarkan tabel IV. 2 uji chow di atas, dapat dilihat bahwa 

nilai chi-square yang diperoleh adalah 30,899602 lebih besar dari 

nilai chi-square tabel 7.815 sehinggachi-square yang diperoleh  

lebih besar daripada chi-square tabel. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil dari uji ini menyatakan 

bahwa model yang paling sesuai antara common effect dan fixed 

effect adalah fixed effect. 



b. Hausman Test 

Uji selanjutnya dalam menentukan model estimasi terbaik 

adalah hausman test. Dalam uji ini model yang akan dibandingkan 

adalah random effect dan fixed efect. Hipotesis yang akan digunakan 

dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

H0 = Random effect model yang paling sesuai 

   Ha = fixed effect model yang paling sesuai 

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan 

membandingkan nilai chu-square tabel. 

X2> X2 ttabel = H0 di tolak 

X2< X2 ttabel = H0 diterima 

 

 

 

 

 

           Tabel IV.3 

         Hasil Uji Hausman Test 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 19.424243 2 0.0001 

     
     Sumber: Hasil Output Eviews 9. 

 

Berdasarkan tabel IV.3 uji hausman di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai chi-square yang diperoleh adalah 19,424243 lebih besar 



dari nilaichi-square tabel 5,591, sehingga chi-square yang diperoleh 

lebih besar dari pada nilai chi-square tabel. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil dari uji ini dapat 

disimpulkan bahwa model yang paling sesuai antara common effect 

dan fixed effect adalah fixed effect. 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti yang digunakan untuk menggambarkan tentang ringkasan-

ringkasan data seperti mean, standar deviasi, modus dan lain-lain.
3
 

 

 

 

                  Tabel IV.4 

             Hasil Uji Deskriptif 

              Descriptive Statistics 

 
 N 

 

Minimum  Maximum  Mean  Std. 

Deviation 

LOG(IJ) 

LOG(IL) 

 

valid N (listwise) 

40 

40 

 

40 

461.00004100

8.000 
298020.013

82752.0 
110001.31173

11.9 
120329.0 

133326.7 

Sumber: Hasil Output Eviews 9.  

Berdasarkan tabel IV.4 di atas dapat dilihat bahwa variabel 

infrastruktur jalan nilai dari jumlah data (N) adalah 40, nilai rata-rata 

(mean) sebesar 110001,3 km kemudian nilai minimum sebesar 

461,00004 km dan nilai maximum sebesar 298020,01 km, sedangkan 

                                                           
3
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian  (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),  hlm. 264. 



standard deviasi sebesar 120329,0 km, dan infrastruktur listrik nilai 

dari data (N) adalah 40, nilai rata-rata (mean) sebesar  117311,9 

gwh, kemudian nilai minimum sebesar1008,000gwh, dan nilai 

maximum sebesar 82752,0 gwh, sedangkan standard deviasi sebesar 

133326,7. 

Jadi kesimpulan secara descriptive bahwa nilai minimum 

infrastruktur jalan lebih besar dari infrastruktur listrik, kemudian 

nilai maximum infrastruktur jalan lebih besar dari infrastruktur 

listrik, selanjutnya nilai rata-rata infrastruktur listrik lebih besar dari 

infrastruktur jalan, dan nilai standar deviasi  infrastruktur listrik 

lebih besar dari infrastruktur jalan. 

 

 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang 

digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak. Data yang baik 

memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Normalitas dapat 

dideteksi dengan menggunakan JB (Jarque Bera), sebelum kita 

melakukan anlisis yang sesungguhnya, data penelitian tersebut harus 

diuji kenormalannya.
4
 

 Untuk melihat apakah regresi data normal adalahjika nilai-nilai 

p ≥ 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi 

                                                           
4
Danang Sunyoto., Op.Cit.,hlm. 181. 



normalitas, dan jika p < 0,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak 

normal nilai p juga dapat dilihat dari olmogrov Simirnov Z. 

Gambar IV.4 

Grafik Uji Normalitas Jarque-Bera (J-B) 
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Series: Standardized Residuals
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Observations 40

Mean       1.11e-15

Median   0.184214

Maximum  2.810858

Minimum -3.875947

Std. Dev.   1.237330

Skewness  -0.528478

Kurtosis   4.104890

Jarque-Bera  3.896564

Probability  0.142519

 Sumber: Hasil Output Eviews 9. 

Normalitas dapat dideteksi dengan menggunakan uji Jarque-

Berra (JB) uji JB merupakan uji normalitas berdasarkan pada 

koefisien kemiringan (Skewness). Dalam uji JB normalitas dapat 

dilihat dari besaran nilai probality JB. Jika nilai Probality JB > 0,05 

maka data berdistribusi normal. Hasil menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas JB sebesar 0,142519 karena nilai probabilitas JB > 0,05 

maka residual terdistribusi normal. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah terdapat suatu uji yang dilakukan 

untuk melihat korelasi antara masing-masing variabel bebas. Salah 

satu metode yang dapat dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya suatu multikolinearitas maka dapat diketahui dari nilai 

korelasi antara dua variabel bebas tersebut. Apabila nilai korelasi 



kurang dari 0,8 maka variabel bebas tersebut tidak memiliki suatu 

masalah atau persoalan multikolinearitas, begitu juga dengan 

sebaliknya. 

          Tabel IV.5 

       Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 LOG(IJ) LOG(IL) 

LOG(IJ) 1,000000 0,397280 

LO(IL) 0,397280 1,000000 

Sumber: Hasil Output Eviews 9. 

 

Berdasarkan hasil tabel IV.5 uji multikolinearitas di atas dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena koefisien 

antara variabel independen masih di bawah syarat adanya 

multikolinearitas yaitu 0,8 persen. Infrastruktur jalan dan 

infrastruktur listrik mempunyai korelasi sebesar 0,397280. Korelasi 

ini berada di bawah 0,8sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antara variabel bebas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokeralasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi 

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 

model regresi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan 

adalah uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai 

berikut
5
: 

                                                           
5
Setiawan Dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Cv Andi Offset, 2010), 

hlm. 82. 

 



1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka 

hipotesisditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

2. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis diterima, 

yangberarti tidak terjadi autokorelasi. 

3. Jika d terletak dL maka du atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

 

 

 

 

           Tabel  IV.6 

          Hasil Uji Autokorelasi 
R-squared 0.598862     Mean dependent var 13.00498 

Adjusted R-squared 0.577179     S.D. dependent var 1.953615 

S.E. of regression 1.270331     Akaike info criterion 3.388471 

Sum squared resid 59.70845     Schwarz criterion 3.515137 

Log likelihood -64.76942     Hannan-Quinn criter. 3.434270 

F-statistic 27.61884     Durbin-Watson stat 0.926901 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Sumber: Hasil Output Eviews 9. 

 

Berdasarkan hasil tabel IV.6 uji di atas diperoleh nilai DW 

sebesar 0,926901 sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 

(5%) dan jumlah data (n) = 40 dan jumlah variabel (k) = 3 diperoleh 

nilai dL sebesar 1,3384 dan dU sebesar 1,6589 dimana (4-dU) 

diperoleh hasil sebesar 2,3411, karena nilai DW = 0,926901 terletak 

antara dU = 1,6589dan (4-dU) = 2,3411 dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi autokorelasi. 

e. Uji Heteroskedastisitas  



Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas terjadi 

apabila variabel gangguan tidak mempunyai varian yang sama untuk 

semua observasi.Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah: 

H0= Tidak terdapat heteroskedastisitas 

H1= Terdapat heteroskedastisitas 

Pengambilan keputusan dalam uji ini dilihat dari nilai p-value 

dibandingkan dengan nilai alpha. Ketentuan yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

p-value> α = Ha diterima 

p-value< α = H0 ditolak 

                  Tabel IV.7 

               Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 2.551558 1.607746 1.587041 0.1210 

LOG(IJ) 0.049181 0.098985 0.496854 0.6222 

LOG(IL) 0.926703 0.127140 7.288822 0.0000 

   Sumber: Hasil Output Eviews 9. 

  Berdasarkan hasil tabel IV.7 uji heteroskedastisitas diatas nilai 

probabilitas dari kedua variabel lebih besar dari α (alpha) 0,05, 

dimana infrastruktur jalan (IJ) sebesar 0,622 dan infrastruktur 

listrik (IL) sebesar 0,1210 lebih besar dari 0,05 sehingga diperoleh 

hasil yaitu H0 diterima dan disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

3. Uji Hipotesis 



a. Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengukur secara terpisah kontribusi yang 

ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan nilai taraf 

signifikan 0,05. Dalam penelitian ini menggunakan nilai probabilitas 

yang akan dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05 dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai probabilitas < nilai signifikan 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima.  

b) Jika nilai probabilitas > nilai signifikan 0,05 maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model 

estimasi fixed effect.Hasil uji estimasinya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini 

Tabel IV.8 

Hasil Uji t 

 
Variabel  t-Statistic Prob.  

C 1.587041 0.1210 

LOG(IJ) 0.496854 0.6222 

LOG(IL) 7.288822 0.0000 

Sumber: Hasil Output Eviews 9. 

Berdasarkan tabel IV.8 hasil uji hipotesis diatas, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1.  Pengaruh Infrsatruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 



Dilihat dari hasil uji t di atas diperoleh thitung  sebesar 

0,496854 < dari  nilai ttabel sebesar 1,68709 artinya H0 

diterima dan Ha ditolak,artinya bahwa infrastruktur jalan 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

 

2.  PengaruhInfrastruktur Listrik Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

 Dilihat dari hasil uji t diatas diperoleh thitungsebesar 7.288822 

> dari nilai ttabel sebesar1,68709 artinya H0 ditolak dan Ha 

diterimayang artinya bahwa infrastruktur listrik berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh sekelompok 

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

 Ha= Terdapat pengaruh infrastruktur jalan dan infrastruktur 

listrik terhadap pertumbuhan ekonomi  di Provinsi Sumatera 

Utara tahun 2008-2017. 

Penetapan hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai 

Fhitung dengan nilai Ftabel. Nilai signifikansi yang digunakan adalah 

0,05 derajat pembilang (dk1) dihitung menggunakan rumus k-1, 

dimana n adalah jumlah seluruh observasi dan k adalah jumlah 

seluruh variabel.  



Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40 

dan jumlah variabel adalah 3, maka dk1 adalah 2 dan dk2 adalah 

37. Nilai F tabel yang diperoleh adalah 3,25, ketentuan yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

F-hitung > Ftabel = H0 ditolak 

F-hitung < Ftabel = H0 diterima 

            Tabel IV.9 

            Hasil Uji F 

              

F-statistic 27.61884     Durbin-Watson stat 0.926901 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber: Hasil Output Eviews 9. 

 

Berdasarkan tabel IV.9 uji F diatas, diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 27,61884 nilai ini lebih besar dari nilai Ftabel sebesar  3,25 

yaitu 27,61884 > 3,25, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa infrastruktur jalandan infrastruktur listrik 

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) dalam regresi linear berganda 

digunakan untukmengetahui persentase sumbangan pengaruh 

variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. 

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara 

linear antara dua variabel independen dengan satu variabel 

dependen.Dalam hal ini peneliti ingin melihat seberapa besar 

pengaruh infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik terhadap 



pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Dalam 

penelitian ini nilai koefisien determinasi yang digunakan adalah 

nilai R-squard. 

 

                    Tabel IV.10 

              Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
R-squared 0.598862     Mean dependent var 13.00498 

Adjusted R-squared 0.577179     S.D. dependent var 1.953615 

S.E. of regression 1.270331     Akaike info criterion 3.388471 

Sum squared resid 59.70845     Schwarz criterion 3.515137 

Log likelihood -64.76942     Hannan-Quinn criter. 3.434270 

F-statistic 27.61884     Durbin-Watson stat 0.926901 

Prob(F-statistic) 0.000000  

 Sumber: Hasil Output Eviews 9 

Berdasarkan tabel IV.10 uji di atas, nilai koefisien 

determinasi yang diperoleh sebesar 0,598862 hasil tersebut 

menjelaskan bahwa variabel  infrastruktur jalan dan infrastruktur 

listrik mampu menjelaskan bahwa variabel infrastruktur jalan dan 

infrastruktur listrik sebesar 59,88% persen. Sedangkan sisanya 

40,11% persen di pengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

D. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda 

Regresi berganda digunakan untuk menguji signifikan ada atau 

tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui koefisien 

regresinya.
6
Model regresi dengan lebih dari satu variabel penjelas, karena 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi variabel tak bebas.
7
Fungsi 
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Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2004), 

hlm. 107. 
7
Damodar N, Gujarati, Dasar-Dasar Ekonometrika Jilid Kesatu (Jakarta: Erlangga, 

2006), hlm. 180. 



persamaan regresi selain untuk memprediksi nilai dependent variable (Y), 

juga dapat digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh 

independent variable (X) terhadap dependent variable (Y). 

Hasil estimasi yang diperoleh menggunakan fixed effect dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel IV.11 

Hasil Estimasi 

Dependent Variable: LOG(PE)   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/04/19   Time: 09:19   

Sample: 2008 2017   

Periods included: 10   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 40  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 2.551558 1.607746 1.587041 0.1210 

LOG(IJ) 0.049181 0.098985 0.496854 0.6222 

LOG(IL) 0.926703 0.127140 7.288822 0.0000 

     
     R-squared 0.598862     Mean dependent var 13.00498 

Adjusted R-squared 0.577179     S.D. dependent var 1.953615 

S.E. of regression 1.270331     Akaike info criterion 3.388471 

Sum squared resid 59.70845     Schwarz criterion 3.515137 

Log likelihood -64.76942     Hannan-Quinn criter. 3.434270 

F-statistic 27.61884     Durbin-Watson stat 0.926901 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
     

Sumber: Hasil Output Eviews 9. 

 

 Dimana: 

Pe    : Pertumbuhan ekonomi 

IJ      : Infrastruktur Jalan  

IL     : Infrastruktur Listrik 

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagaiberikut: 

Log(Pe) = a + b1 Log(IJ) + b2Log(IL)+ e 



Berdasarkan peranan di atas, maka diperoleh model regresi secara 

umum sebagai berikut: 

PE = 2.551558+0.049181 IJ+0.926703 IL + e 

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan hasil sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta dalam persamaan penelitian ini adalah 2,551558 

artinya bahwa Infrastruktur Jalan (X1) dan Infrastruktur Listrik 

(X2) bernilai 0 maka jumlah pertumbuhan ekonomi hanya sebesar 

2,551588 juta rupiah. 

b. Nilai koefisien pada regresi infrastruktur jalan sebesar 0,049181 

bernilai positif artinya jika infrastruktur jalanbertambah 1 km, 

maka jumlah pertumbuhan ekonomi akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,049181 dengan asumsi variabel dianggap tetap. 

c. Nilai koefisien pada regresi infrsatruktur listrik sebesar 0,926703 

bernilai positif artinya jika infrastruktur listrik bertambah 1 gwh, 

maka jumlah pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan 

sebesar 0,926703, dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul Analisis Pengaruh Pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Utara. Dari kedua hasiluji common effect dan fixed 

effect, dapat disimpulkan bahwa model estimasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model estimasi fixed effect. Kedua hasil uji yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa dua hasil menyatakan model estimasi fixed 

effect yang paling sesuai. 



Hasil analisis regresi linear berganda diketahui nilai konstanta 

dalam persamaan penelitian ini adalah 2,551558 artinya bahwa 

Infrastruktur Jalan (X1) dan Infrastruktur Listrik (X2) bernilai 0 maka 

jumlah pertumbuhan ekonomi hanya sebesar 2,551588 juta rupiah. Nilai 

koefisien pada regresi infrastruktur jalan sebesar 0,049181 bernilai positif 

artinya jika infrastruktur jalan bertambah 1 km, maka jumlah pertumbuhan 

ekonomi akan mengalami peningkatan sebesar 0,049181 dengan asumsi 

variabel dianggap tetap.  

Nilai koefisien pada regresi infrsatruktur listrik sebesar 0,926703 

bernilai negatif artinya jika luas lahan bertambah 1 gwh , maka jumlah 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan sebesar 0,926703, dengan 

asumsi variabel lain dianggap tetap. 

Hasil koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,598862 hasil 

tersebut menjelaskan bahwa variabel  infrastruktur jalan dan infrastruktur 

listrik mampu menjelaskan bahwa variabel infrastruktur jalan dan 

infrastruktur listrik sebesar 59,88%. Sedangkan sisanya 40,11% di 

pengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Selanjutnya hasil interprestasi dari hasil regresi tersebut terhadap 

signifikansi masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

 

a. Pengaruh Infrsatruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 



Dilihat dari hasil uji t di atas diperoleh thitung  sebesar 0,496854 < 

dari  nilai ttabelsebesar 1,68709 artinya H0 diterima dan Ha ditolak, 

maka dapat diartikan bahwa infrastruktur jalan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Infrastruktur jalan adalah lokomotif dan salah satu prasarana 

transportasi darat guna menggerakkan pembangunan ekonomi baik 

diwilayah perkotaan maupun wilayah pedesaan.
8
 

 Hal ini karena fungsi strategis yang dimilikinya, yaitu sebagai 

penghubung antara satu daerah dengan daerah lain. Jalan sebagai 

penghubung sentra-sentra produksi dengan daerah pemasaran, sangat 

dirasakan sekali manfaatnya dalam rangka meningkatkan 

perekonomian suatu wilayah. 

Data panjang jalan meliputi jalan Negara, jalan Provinsi, jalan 

Kabupaten dan jalan Desa serta keadan dan permukaan jalan di suatu 

wilayah. Infrastruktur jalan sangat berkaitan erat dengan pertumbuhan 

ekonomi karena dengan adanya jalan faktor produksi akan terus 

berjalan, dan akan meningkatkan perekonomian yang baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Infarastruktur 

Jalan tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

provinsi Sumatera Utara. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Ahmad Amiruddin pada tahun 2016 di 

provinsi Sulawesi Barat yang berjudul “Analisis Pengaruh 
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Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sulawesi 

Barat Tahun 2008-2013”, dan Desty Nurhidyati Chaerunnisa 

padatahun 2014 yang berjudul “Pengaruh Infrastruktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kota Suka Bumi tahun 1990-2012”, dimana 

penelitian mereka menunjukkan bahwa infrastruktur jalan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Farah 

Salsabila Muchtar dkk di Jawa Barat yang berjudul “Pengaruh 

Infrastruktur Ekonomi Terhadap Pertumbuan Ekonomi Regional Jawa 

Barat Periode 2010-2015”, dan  Harry Kurniadi Admaji dan Kasyful 

Mahalli pada tahun 2013 di Kota Sibolga yang berjudul “Pengaruh 

Infrastruktur Listrik Terhadap Pertumbuhan Ekonomidi Kota 

Sibolga”, Penelitian mereka menunjukkan Infrastruktur jalan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Perbedaan hasil penelitian ini disebabkan karena adanya 

beberapa perbedaan waktu penelitian, dimana penilitian yang 

dilakukanAhmad Amiruddin dan Desty Nurhidyati Chaerunnisa ini 

memiliki periode waktu penelitian yang lebih baru dibandingkan 

dengan periode waktu penelitian Farah Salsabila Muchtar dkk dan 

Harry Kurniadi Admaji dan Kasyful Mahalli. Infrastruktur jalan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Utara dari tahun 2008-2017 secara statistik, diduga karena 



saat ini panjang jalan bukan lagi menjadi satu-satunya pendukung 

utama kelancaran perekonomian. 

Hal ini di sebabkan karena di wilayah-wilayah tersebut sudah 

banyak melakukan pembangunan infrastruktur jalan sehingga wilayah 

Tersebut sudah memiliki akses jalan yang cukup sehingga tidak 

memerlukan penambahan panjang jalang lagi.  

Akan tetapi  kualitas jalan lah yang selanjutnya dibenahi 

mengingat betapa pentingnya kalitas jalan yang baik terhadap 

kelancaran arus ekonomi serta antar wilayah-wilayah perekonomian. 

Misalnya , dengan jalan yang lebar dan permukaan jalan yang halus 

akan membuat distribusi barang ekonomi akan lebih cepat terkirim 

karna resiko macet dan lambatnya laju kendaraan akibat jalan rusak  

dan jumlah kendaraan lebih kecil.  

Sebaliknya jalan sempit dengan banyak permukaan yang rusak 

dan jumlah kendaraan melebihi kapasitasnya akan menimbulkan 

resiko terjadinya macet dan keterlambatan pengiriman ke tujuan akan 

semakin lama.  

Sehingga, saat ini walaupun pertumbuhan panjang jalan 

cenderung lambat, tetapi jika kualitas jalan semakin ditingkatkan pula 

maka kelancaran distribusi barang dan jasa ekonomi akan terlihat. 

Lancarnya distribusi barang dan jasa ekonomi ini nantinya yang akan 

berkontribusi besar dalam mendukung peningkatan  pertumbuhan 

ekonomi yang semakin tinggi. 



b. Dilihat dari hasil uji t diatas diperoleh thitung sebesar 7.288822 > dari 

nilai ttabel sebesar 1,68709 artinya H0 ditolak dan Ha diterima yang 

artinya bahwa infrastruktur listrik berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Infrastruktur Listrik Ketenaga listrikan (PIK) adalah kegiatan 

perencanaan pengadaan dan pelaksanaan dalam penyediaan 

infrastruktur ketnagalistrikan. Ketnaga listrikan adalah segalah sesuatu 

yang menyangkut dengan pembangkit tenaga istrik, transmisi tenaga 

listrik, distribusi tenaga listrik, gardu induk dan sarana pendukung 

lainyna yang digunakan guna untuk mendukung peningkatan 

ekonomi.
9
 

Infrastruktur listrik berpengaruh positif dan signifikansi terhadap 

pertumbuhan ekonomi karna energi listrik adalah salah satu energi 

yang sangat diperlukan untuk mendukung berbagai aktivitas kehidupan 

manusia di era modernsekarang ini.  

Hampir disetiap bidang kegiatan manusia membutuhkan manfaat 

yang diperoleh dari energi listrik, baik untuk kegiatan rumah tangga, 

industri, kesehatan pendidikan,  dan hampir semua kegiatan industri 

lainnya. kegiatan ekonomi tentu juga sangat dibantu oleh adanya 

energi listrik. 

Di Provinsi Sumatera Utara sendiri banyak terdapat pabrik-pabrik 

dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang bergantung pada 
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energi listrik seperti, fotocopy, jasa bordir, las listrik dan masih banyak 

lagi. 

Sehingga jika pemadaman listrik terjadi maka akan mengganggu 

produksi barang dan jasa dan juga akan meningkatkan biaya produksi. 

Produksi barang dan jasa ekonomi akan lebih efektif serta efisien 

dengan hadirnya berbagai alat-alat modrern yang tentunya 

menggunakan energi listrik. Keefektifan dan keeefisienan dari 

produktivitas barang dan jasa ekonomi tentunya akan meningkatkan 

output perekonomian secara signifikan, sehingga pertumbuhan 

ekonomi juga meningkat. 

Hal ini serupa dengan penilitian yang dilakukan oleh Farah 

Salsabila Muchtar, dkk di Jawa Barat yang berjudul “Pengaruh 

Infrastruktur Ekonomi Terhadap Pertumbuan Ekonomi Regional Jawa 

Barat Periode 2010-2015”, dan Ayudhita, Rifaayani Supriadi pada 

tahun 2018 di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Periode Tahun 2005-2014”,  

Hasil penelian ini didukung Ayudhita, Rifaayani Supriadi yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomidi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Periode tahun 2005-

2014”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa infrastruktur litrik  

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 



c. Pengaruh Infrastruktur Jalan dan Listrik Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 

Hasil uji F diatas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 27,61884 nilai ini 

lebih besar dari nilai Ftabel sebesar  3,25 yaitu 27,61884 > 3,25, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hasil ini sesuai dengan apa yang ada dilapangan. Bahwa  

infrasruktur jalan dalam beberapa tahun menggambarkan kenaikan 

panjang jalan dalam kondisi baik. Infrastruktur jalan yang memiliki 

peran pendukung kegiatan ekonomi masyrakat karena mobilitas 

ekonomi saat ini sangat bertumpu pada jaringan jalan. Pendistribusian 

barang dan jasa hasil produksi saat ini didominasi oleh penggunaan 

mode transportasi darat. 

Oleh sebab itu besarnya pengaruh jalur darat dalam kelancaran 

perekonomian, ini membuat pemerintah harus senantiasa 

memperhatikan dengan serius kondisi, kuantitas dan kualitas jalan 

terutama dijalur-jalur utama perekonomian. 

Penurunan tingkat kelayakan dan kapasitas jalan sangat 

mempengaruhi kelancaran pergerakan ekonomi. Hal ini 

mengindikasikan peningkatan Infrastruktur Jalan dapat menjadi 

indikator atau variabel yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi. 



Sama halnya dengan Infrastruktur listrik yang merupakan salah 

satu energi yang sangat diperlukan untuk mendukung berbagai 

aktivitas kehidupan manusia di era modern sekarang ini. Hampir 

disetiap bidang kegiatan manusia membutuhkan manfaat yang 

diperoleh dari energi listrik,baik untuk kegiatan rumah 

tangga,industri,kesehatan, pendidikan, dan hampir semua kegiatan 

industri lainnya. 

 Kegiatan ekonomi tentu juga sangat dibantu oleh adanya energi 

listrik.Oleh sebab itulah kebutuhan akan listrik menjadi tuntutan 

primer yang harus dipenuhi, tidak hanya untuk rumah tangga namun 

juga untuk kegiatan ekonomi terutama industri. Kekurangan energi 

listrik akan mengakibatkan terganggunya produksi barang dan jasa 

ekonomi yang akan mengakibatkan berkurangnya output 

perekonomian sehingga akan menurunkan Pertumbuhan Ekonomi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Evanti Andriani dimana, dalam 

penelitiannya bahwa variabel Infrastruktur Jalan dan Listrik 

berpengaruh positif dan Signifikan secara simultan atau bersama-sama 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Sumatera Utara yang terus meningkat tiap tahunnya di pengaruhi 

secara bersama-sama oleh Infrastruktur Jalan dan Listrik sebesar 

59,88% persen dan 40,11% di pengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. 

1. Keterbatasan Penelitian 



Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-

langkah yang sesuai dengan panduan yang diberikan Institut Agama 

Islam Negeri Padangsidimpuan agar menghasilkan penelitian yang 

sempurna tidaklah mudah. Terdapat beberapa keterbatasan peneliti 

dalam penelitian ini, diantaranya: 

a. Variabel bebas yang digunakan hanya dua, sehingga kurang 

maksimal dalam menjelaskan variabel terikat. 

b. Penelitian Ini Hanya Mengambil Jumlah Sampel Sebanayak 40 

Sampel 

Sedikitnya Jumah Sampel karena Terbatasnya Data yang Diperoleh Peneliti dari 

BPS Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Sumatera Dalam Angka 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneliti dalam skripsi ini, maka peneliti 

mengambil beberapa kesimpulan: 

1. Berdasarkan uji persial (uji-t)diperolehnilai thitung sebesar 0,496854 < 

dari  nilai ttabelsebesar 1,68709 artinya H0 diterima dan Ha ditolak, 

artinya bahwa infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

2. Berdasarkan uji persial (uji-t) diperoleh thitung sebesar7.288822> dari 

nilai ttabel sebesar 1,68709 artinya H0 ditolak dan Ha diterima yang 

artinya bahwa infrastruktur listrik berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

3. Berdasarkan uji simultan (uji F) diperoleh nilai Fhitung sebesar27,61884 

nilai ini lebih besar dari nilai Ftabel sebesar  3,25 yaitu27,61884> 3,25, 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

B. Saran 

Adapun  saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini 

adalah:  

1. Bagi peneliti selanjutnya 



Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik terhadap judul Analisis 

Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi agar lebih 

menggali lagi Pengaruh Infrastruktur lain terhadap pertumbuhan 

ekonomi.dikarenakan penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan 

seperti keterbatasan dalam memperoleh data dan periode waktu yang 

digunakan hanya 10 tahun.  

Sehingga dipenelitian selanjutnya diharapkan mampu meneliti 

dengan menambah variabel bebas lainnya seperti air bersih, telepon dan 

lainnya dan tahun penelitian sehingga mampu memberikan hasil 

penelitian yang lebih baik lagi. 

2. Bagi pemerintah 

Pemerintah perlu meningkatkan rencana pembangunan 

infrastruktur secara lebih komprehensif dan terukur, serta menekankan 

pentingnya partisipasi publik, guna pembangunan yang lebih terarah 

dan merata serta didukung dengan pemeliharaan yang baik. 

3. Bagi Publik,  

dengan hasil penelitian ini diharapkan masyarakat juga dapat 

meningkatkan kepatuhan untuk membayar pajak, karena hal tersebut 

akan memberikan feedback kepada masyarakat berupa pembanguan 

infrastruktur oleh pemerintah khususnya infarstruktur jalan dan listrik, 
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Data Kondisi Jalan Dalam Keadaan Baik Tahun 2008-2017 

(Panjang Jalan/km) 

 

 

 

Data Energy Listrik Yang Terjual Tahun 2008-2017 (gwh) 

 

 

 

Data PDRB Provinsi Sumatera Utara Menurut Kota/Kabupaten 

Atas Dasar Harga KonstanTahun 2008-2017 (Milyar/Rupiah) 

 

 

 

 

Lampiran2 

53,92

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

8,10 8,10

283,600 23,600 45,010 57,940 57,94 201,56 201,56 201,56

4,61 4,61

109,930 155,730

181,61 181,61

2 980,20 2 980,20 2 832,54 2 802,54 2 802,54 2 802,54

53,92

Medan

Binjai

Padangsidimpuan 

Nias

2 548,89 2 085,31

Kabupaten/Kota

Tahun

2016 2017

155,730 155,730 61,00 61,00 61,00 61,00

22,90 22,09

263,561 265,100 265,100 239,612 239,61 181,61

371,78

25,72 37,02 52,41 72,34 85,48 73,55 87,84 100,8 98,09

118,87 192,27 208,41 242,67 267,14 264,83 281,19 306,59 323,35

114,90

2016

3 827,52

413,95 824,80 905,12 1 008,83 1 047,80 1 061,01 3 427,16 1 213,37 1 292,60 1 366,02

Kabupaten/Kota

Medan

Binjai

Padangsidimpuan 

Nias

Tahun

2008 2009 2010 2017

1 187,62 2 728,41 2 974,76 3 115,76 3 354,49 3 386,47 3 427,16 3 473,77 3 653,60

2011 2012 2013 2014 2015

2 325,0

3 830,32

1 855,08 478,51 510,79 545,56 1 776,05 1 888,76 1 992,05 2 108,04 2 214,15

835,92 884,66 935,45 992,13 2 952,72 3 120,26 3 27,83 3 454,24 3 636,87

2016

139 730,21

1 799,48 1 905,18 2 020,90 2 147,82 5 553,63 5 887,47 6 230,55 6 571,20 6 935,55 7 309,27

Kabupaten/Kota

Medan

Binjai

Padangsidimpuan 

Nias

Tahun

2008 2009 2010 2017

31 373,95 33 430,05 35 822,22 38 576,23105 162,00110 794,42117 497,62124 269,93132 062,82

2011 2012 2013 2014 2015



 

Grafik PDRB Provinsi Sumatera Utara Menurut Kota/Kabupaten 

Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2008-2017 (Milyar/Rupiah) 

 

 
 

 

Grafik Kondisi jalan Dalam Keadaan Baik Tahun 2008-2017 

(Panjang Jalan/km) 

 

 

 

 

Grafik Energy Listrik Yang Terjual Tahun 2008-2017 (gwh) 
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Uji Model Estimasi 

 
Model Vaeriabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

Common 

Effect 
C 2.551558 1.607746 1.587041 0.1210 

LOG(IJ) 0.049181 0.098985 0.496854 0.6222 

LOG(IL) 0.926703 0.127140 7.288822 0.0000 

Fixed  

Effect 

C 16.70317 3.966047 4.211540 0.0002 

LOG(IJ) -0.185192 0.083473 -2.218600 0.0333 

LOG(IL) -0.166504 0.326444 -0.510053 0.6133 

Random 

Effect 
C 2.551558 1.607746 1.587041 0.1210 

LOG(IJ) 0.049181 0.098985 0.496854 0.6222 

LOG(IL) 0.926703 0.127140 7.288822 0.0000 

    

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Hasil Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests   
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Equation: FE    

Test cross-section fixed effects  

     

     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     

     

Cross-section F 13.205043 (3,34) 0.0000 

Cross-section Chi-square 30.899602 3 0.0000 

     

     
   

 

 

  Hasil Uji Hausman Test 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     

     

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     

     

Cross-section random 19.424243 2 0.0001 

     

     
 

 

    

         Hasil Uji Deskriptif 

          Descriptive Statistics 

 
 N 

 

Minimum  Maximum  Mean  Std. 

Deviation 

LOG(IJ) 

LOG(IL) 

 

valid N (listwise) 

40 

40 

 

40 

461.000041008

.000 
298020.0138

2752.0 
110001.311

7311.9 
120329.0 

133326.7 

  

 

 

 

 

 Grafik Uji Normalitas Jarque-Bera (J-B) 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2008 2017

Observations 40

Mean       1.11e-15

Median   0.184214

Maximum  2.810858

Minimum -3.875947

Std. Dev.   1.237330

Skewness  -0.528478

Kurtosis   4.104890

Jarque-Bera  3.896564

Probability  0.142519

  

 

Uji Multikolinearitas 

 
 LOG(IJ) LOG(IL) 

LOG(IJ) 1,000000 0,397280 

LO(IL) 0,397280 1,000000 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

R-squared 0.598862     Mean dependent var 13.00498 

Adjusted R-squared 0.577179     S.D. dependent var 1.953615 

S.E. of regression 1.270331     Akaike info criterion 3.388471 

Sum squared resid 59.70845     Schwarz criterion 3.515137 

Log likelihood -64.76942     Hannan-Quinn criter. 3.434270 

F-statistic 27.61884     Durbin-Watson stat 0.926901 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 2.551558 1.607746 1.587041 0.1210 

LOG(IJ) 0.049181 0.098985 0.496854 0.6222 

LOG(IL) 0.926703 0.127140 7.288822 0.0000 

   

 

 

 

Hasil Uji t 

 
Variabel t-Statistic Prob.  



C 1.587041 0.1210 

LOG(IJ) 0.496854 0.6222 

LOG(IL) 7.288822 0.0000 

 

 

 Hasil Uji F 

 

F-statistic 27.61884     Durbin-Watson stat 0.926901 

Prob(F-statistic) 0.000000   

 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

R-squared 0.598862     Mean dependent var 13.00498 

Adjusted R-squared 0.577179     S.D. dependent var 1.953615 

S.E. of regression 1.270331     Akaike info criterion 3.388471 

Sum squared resid 59.70845     Schwarz criterion 3.515137 

Log likelihood -64.76942     Hannan-Quinn criter. 3.434270 

F-statistic 27.61884     Durbin-Watson stat 0.926901 

Prob(F-statistic) 0.000000  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Estimasi 

Dependent Variable: LOG(PE)   

Method: Panel Least Squares   



Date: 11/04/19   Time: 09:19   

Sample: 2008 2017   

Periods included: 10   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 40  

     

     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     

     

C 2.551558 1.607746 1.587041 0.1210 

LOG(IJ) 0.049181 0.098985 0.496854 0.6222 

LOG(IL) 0.926703 0.127140 7.288822 0.0000 

     

     

R-squared 0.598862     Mean dependent var 13.00498 

Adjusted R-squared 0.577179     S.D. dependent var 1.953615 

S.E. of regression 1.270331     Akaike info criterion 3.388471 

Sum squared resid 59.70845     Schwarz criterion 3.515137 

Log likelihood -64.76942     Hannan-Quinn criter. 3.434270 

F-statistic 27.61884     Durbin-Watson stat 0.926901 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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